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ABSTRAK

EFEKTIFITAS PENGGUNAAN MEDIA FILM UMAR BIN KHATAB DALAM
PEMBELAJARAN SEJARAH KEBUDAYAAN ISLAM
DI MADRASAH ALIYAH NEGERI 1 MAGELANG
TAHUN PELAJARAN 2016/2017

Nurkholis
NIM.13913083

Proses pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam tidak hanya berorientasi untuk
menghafal nama tokoh, tempat dan peristiwa yang biasa disampaikan dengan
ceramah dan diskusi saja akan tetapi ngarahkan peserta didik untuk
berfikir dan mampu merckonstruksfk, nlﬁlaia‘f‘/ﬁilz}i ejarah. Untuk itu diperlukan
suasana pembelajaran yang inovatif] xaitu aah |media film Umar bin Khatab
vang diharapkan mampu mengantarl ﬁu s] k gc lihat tokoh, tempat terjadinva
peristiwa dan kondisi sosial masa la
Berdasarkan latar belakang diatas, §lm al|f7ﬂ1 dalam penelitian ini adalah
seberapa tinggl cfektifitas  penggliman Umar bin Khatab dalam
pembelajaran Scjarah Kebudayaan I§am di oclang.

Penelitian ini menggunakan pendeka ¢ {i‘;} dengan metode penelitian
cksperimen murni (1rue experimental design). Yaitu penelitian yang menggunakan

desain  Randoimized mw&a g}IT(‘ ny esign, dengan
kelompok cksperimefgdt ompokkentr m men diberikan
suatu tindakan vaitu pembelaja engan megdia, film Umar bin Khattab
sedangkan kelompok kontrol tid:l}«gx&a dM\papun sebagai pengontrol
kelompok eksperimen.

Penggunaan media (ilm mmgtmﬁ'l§xjsﬁﬁmbclﬂjaran sejarah

kebudavaan Islam di Madrasah Aliyah Negeri | Magelang memiliki tingkat
efektifitas yang tinggi karena siswa lebih fokus dalam mengikuti proses
pembelajaran yang disajikan melalui film Umar bin Khatab, hal ini dapat dilihat saat
ditayvangkannya film ini siswa cukup antusias memperhatikan, sesckali mereka
memberikan komentar pada beberapa adegan terutama adegan yang memperlihatkan
sosok Umar bin Khattab disamping itu juga dapat dilihat dari pernyataan mereka
bahwa pembelajaran sejarah kebudayaan Islam lebih menarik dan menyenangkan
sehingga mudah memahami dan menguasai materi secara lebih jelas.

Siswa dapat belajar dengan suasana kegiatan pembelajaran yang inovatif dan
membawa siswa untuk mengenal tokoh, peristiwa dan alur sejarah dengan konsep
yang lebih konkrit dan berdampak pada peningkatan nilai rata — rata pada materi
perkembangan Islam pada masa khulafaurrasyidin.

Kata Kunei : Media Film, Sejarah Kebudayaan Islam
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ABSTRACT

EFFECTIVENESS OF THE USE OF FILM MEDIA OF UMAR BIN
KHATAB IN LEARNING THE ISLAMIC CULTURAL HISTORY AT
STATE MADRASAH ALIYAH (MAN) I MAGELANG IN THE ACADEMIC
YEAR OF 2016-2017

Nurkholis
NIM 13913083

The learning process of Islamic Cuttural History not only oriented to memorize the
name of figures.” place and event that commonly is delivered by speech and
discussion but also can direct the students to think and to be able to reconstruct the
historical values. For this, there is a need for an innovative learning atmosphere that
is by means of the media of film Umar Bin Khatab that is cxpccicd able to lead the
students to see the figure, place and cven apd

Based on the background above, the prols this rescarch is to figure
out to how effective the use of media Khatab in learning the
Islamic Cultural History in State Madras 1 ng.

itati . q-m periment design that is a
research using the design of randomuc ubj Pret@8t-Posttest Control Group
was conducted with the group of experiment gb@\group>df control. The group of
experiment was given an action that is thglea ;v - thg media of film Umar Bin
Khatab; while the group of control wasigiy g iv/ ‘actions as the coatroller of
experiment group.

The use of media of film MMI V.E Rpsl TAIS’IC Islamic

Cultural History at State Madrasah Ali z‘ 'Iag s a high effectiveness level
as the students were more focus on foll the PA cess presented through
the film Umar Bin Khatab. This can be seen from the comments of the students that
were quite enthusiastic in \vatc!mmm%clﬁ nt to some acts
particularly the act showing the' fig Bi ition, it can be
seen from their statements stating that the learning the Islamic Cultural History
became more interesting and fun making it easier in understanding and mastering the
materials more clearly.

The students can learn with an imnovative learning atmosphere and it could lead the
students to know the figures. event and flow of the history with the more concrete
concept. This then could bring an impact on the increase of the average scores in the
material of the Islam Development in the era of Khulafaurrasvidin.

Keywords: Film Media, Islamic Cultural History

November 29, 2017
TRANSLATOR STATEMENT
The information cppearing herein has been translated
by a Center for International Language and Cultural Studies of Islamic
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Konsep Pendidikan Islam didasari kepada suatu acuan
bahwa Islam sebagai agama dan system kehidupan. Pendidikan
menurut Islam merupakan suatu upaya pendidikan agama dan
ajaran Islam beserta nilai-nilainya, agar menjadi way of life

(pandangan dan sikap ATIJEp A5E5€0 Dengan demikian

Kebudayaan Islam ydm pai gat ini  belum berhasil
ifaku positif peserta didik.
Salah satu hlm penyeb% silnya adalah dalam hlm
metodologi pembelajarati—yang’ $ihaksanakan oleh guru. Him ini
antara lain karena metéﬁéﬂéfw) ‘ @gk dipakai adalah model
eksposilori.;

Apabild ) Indvy/ Frepebifiahn] MiafS ditingkatkan,
kemungkinan besar tuj embelajaran PAI pun kurang sesuai
dengan harapan, sebagi]gfa-yé\“uskan oleh Departemen
Pendidikan Nasj m I padalah membentuk
peserta didik yam m mﬁtﬁji%pada Allah SWT,
memiliki pengetahuan yang luas tentang Islam dan berakhlaqul
karimah.” Dan keberadaan PAI dimaksudkan untuk membentuk

memperlihatkan pembe

bel '! be_r

* Jamaludin Idris, Kompilasi Pemikiran Pendidikan, ( Yogyakarta: Suluh Press,
2003). him. 148.

Yaitu pembelajaran satu arah dari guru ke peserta didix ., dengan
mempergunakan metode ceramah, vang mana hlm tersebut kurang dapat melatih
peserta didik untuk dapat berfikir kritis, sehingga pada gilirannya peserta didik hanya
menghafal sebuah fakta atau informasi . sehingga akhimya pembelajaran kurang
berhasil membentuk perilaku positif peserta didik. Lihat : Abdurrahman, Meaningful
Learning Re- Invensi Kebermaknaan Pembelajaran, ( Yogyakarta : Pustaka Pelajar,
2007), him 6 -8

* Departemen Pendidikan Nasional, Pedoman Khusus Pengembangan Silabus
dan Penilaian Mata Pelajaran  Pendidikan Agama Islam SMA Kurikulum 2004, (
Jakarta: Rancang Grafis, 2003), him. 2



peserta didik menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa serta berakhlak mulia yang mencakup
etika, budi pekerti atau moral.’

Permasalahan nyata yang tampak dan diakui oleh para ahli
pendidikan dewasa ini adalah pendidikan agama yang diajarkan di
sekolah umum ternyata kurang berhasil untuk mengembangkan
pribadi-pribadi yang taat dan berakhlak mulia. Bukti-bukti yang
diajukan untuk memperkuat pernyataan tersebut antara lain
kenyataan adanya peserta didik yang tidak mampu membaca
Alqur’an dengan baik meskipun sudah duduk di bangku SMA,
belum bisa melaksanakan shim .. tidak melaksanakan
dfak me%unu% an penlaku tupu_]l

puasa pada bulan ramadhan, t
banyaknya perilaku asusila d
dan minum minuman keras df
pendidikan agama belum mg nunﬂ} hkan sikap posmf
dalam diri anak yang berguna bagi masyarakat.”
Untuk mencapai tqiumlm@qﬂmn proses belajar
mengajar, paling tidak ada dua aspek yang perlu mendapatkan

perhatian, yaiu d $ ah ilmu
VERSITAS

menanamkan pen;,etahuan kepa engan cara yang cepat
dan tepat, sehingga anak d h@AMh menangkapnya.

Atau dengan istilah N ﬁgﬁj aian tentang
kegiatan proses mengdja p As;s belajar.
Sedangkan metodik adalah bagian dari didaktik yang

membicarakan tentang pelaksanaan cara mengajar. atau cara guru
menyajikan bahan pelajaran kepada murid.’

S peraturan Mentri Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 2006 rentang standar
isi. ( Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional , 2006). hlm. 2.

6 Zakiyah Darajat, Remaja Harapan dan Tantangan. ( Jakarta: Ruhama. 2001,
hlm. 49.

7 Zuhairini. dkk, Metodik Khusus Pendidikan Agama, ( Surabaya: Usaha
Nasional, 2003), him. 16.



Kenyataan di  lapangan bahwa guru-guru  Sejarah
Kebudayaan Islam, jarang yang mau mencermati efektifitas
penggunaan strategi mengajar, perhatiannya lebih focus pada
buku pegangan yang dipergunakan. Disamping itu dalam proses
pembelajaran mereka kebanyakan lebih dominan menggunakan
metode ceramah.

Hal ini bukan berarti menganggap metode ceramah kurang
bermanfaat, namun dilihat dari aspek psikologis kurang dapat
memobilisasikan seluruh potensi bgrfikir, sikap dan ketrampilan
éﬁn, bila pengajaran agama islam hanya
pam 3, rg hanva menyentuk aspek

kognitif saja (menghaf
adalah keimanan yang A dimengi afektif dengan sasaran
utama hati nurani yang hatus-dricrapkan dalam kehidupan sehari-
hari. Untuk itu hendaklah A sifatyintegralistik (menyeluruh)

yang menyentuh semua ranah.

Datan o) Il WA EENER ST A Sncan: Sisem
Pendidikan  Nasional Lém./\ ) , dikemukakan bahwa
pendidikan adalah usal na untuk mewujudkan

suasana belajar d ] ayypeserta didik secara
aktif mengembanmmtmmemhki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri. kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan Negara (Pasal 1 ayat 1). Dalam hlm ini
terkandung makna bahwa pendidikan merupakan upaya dari
generasi tua untuk mengembangkan potensi generasi muda baik
secara spiritual, intelektual maupun psikomotor yang pada
gilirannya akan memberi manfaat bagi generasi muda bagi
kehidupan bermasyarakatnya.

Pada pasal 3 dalam Undang-Undang vyang sama,
dikemukakan juga bahwa pendidikan nasional berfungsi

mengembangkan kemampuan dan- membentuk watak serta
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peradaban bangsa, yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnva potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat. berilmu,
cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab. Bila fungsi dan tujuan
pendidikan nasional ini dihubungkan dengan pengertian sejarah,
maka sejarah mempunyai fungsi utama mengabadikan
pengalaman masyarakat masa lampau yang dapat menjadi bahan
pertimbangan bagi masyarakat dalam memecahkan masalah-

masalah yang dihadapinya.

Untuk itu dibutuhkan sugta mo belajaran PAI yang
didalamnya ada pelajaran Sejq y&ah I[slam yang bukan
hanya menyuruh peserta d ﬁl\ menghafal nilai-nilai
normatif, disampaikan lewa >ce1 diakhirt dengan
ulangan, tetapi yang men%ah 5 didik  mampu

menguasai ketrampilan berﬁ/ﬁ{jﬂM@e]nanb scharusnya

learning itu berisi thinking dan juga values. Atas dasar itulah
dipilih media yan ] N dengan
maksud sebagai gr'ﬁ !}X%ﬁﬁtuw atk:la§ kualitas
pembelajaran. I S I_

Sejarah  pada u[im QeNax$ 1gan  sejarah
kebudayaan Islam m ll kehidupan

yang serba berubah di masa depan. Namun ada pertanyaan besar
yang penting untuk di jawab adalah “Sejarah macam apa yang
perlu diajarkan dan bagaimana mengajarkannya?”. Pendidikan
sejarah tidak hanya dimaksudkan agar siswa tahu dan hafal
tentang peristiwa masa lalu bangsanya, tetapi lebih dari 1tu siswa
dituntut untuk dapat merefleksi diri dari pemahaman sejarahnya,
sehingga dalam dirinya tumbuh dan berkembang nilai-nilai cinta
tanah air, rasa memiliki, rasa bangga terhadap bangsanya. Hal ini
sejalan dengan apa yang diungkapkan oleh Ismaun bahwa apabila



siswa memiliki kesadaran sejarah maka siswa akan mampu
mengidentifikasi nilai-nilai yang terkandung dalam peristiwa
sejarah dan mampu mengembangkan nilai-nilai tersebut menjadi
milik  dirinya®. Kesadaran sejarah menurut Widja  adalah
kesadaran yang menunjukkan satu tingkat penghayatan pada
makna serta hakikat sejarah (dinamika sejarah) sebagai tuntutan
menghadapi masa kini dan masa yang akan datang’.

Menurut Wiriaatmadja, kemampuan berpikir peserta didik

melalui sejarah dikembar , anya dengan cara menghafal
siapa, kapan. dan di mana where) saja, melainkan
yang perlu lebth mantap (i3 ilakukan adalah memaparkan
bagaimana (how atau pr s%s) engapa (why)-nya dari sebuah

peristiwa sejarah sehing@a pe lik dilatth dalam aspek
kognitif” yang lebih ti:'1 d ptahuan  saja'’. Hlm ini
diperkuat dengan pemya"ﬁiﬂj Crabtree dalam National

Standards for History pembelajaran sejarah saat ini kita kenal

dengan peli A PNINAEE FRAGATF Lo tentang
fakta, tanggal, nama, t , peristiwa,, dan ide. Sesungguhnya
pemahaman pengajarzithAM benar adalah -yang
memberikan st 1 berpikir  sejarah,
mengangkat xnal&%%ﬁ?an fakta-fakta yang
tetap dalam menyokong jawabannya.

Pengajaran  sejarah  menurut ~ Wiriaatmadja,  akan
membangkitkan kesadaran empatik (emphatic awareness) di
kalangan peserta didik, yaitu sikap simpati dan toleransi terhadap

* lsmaun, Paradigma Pendidikan Sejarah Yang Terarah dan Bermakna.
Historia: Jurnal Pendidikan Sejarah No. 4 Vol Il(Desember 2001) 88-113,
(Bandung: Historia Utama Press), him. 74

1 Gde Widja. Menuju Wajah Baru Pendidikan Sejarah. (Yogyakarta: Lappera
Pustaka Utama. 2002), him. 10

10 Wiriatmadja, Rochiati, Pendidikan Sejarah di Indonesia, (Bandung: Historia
Utama Press, 2002). him. 156-157
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orang lain yang disertar dengan kemampuan mental untuk
imajimasi dan kreativitas, jika sejarah dipahami dengan benar oleh
peserta didik. Pengajaran sejarah nasional di  sekolah,
bagaimanapun, akan memperkenalkan peserta didik kepada
pengalaman kolektif dan masa lalu bangsanya. Pengajaran ini juga
membangkitkan kesadaran dalam kaitannya dengan kehidupan
bersama dalam komunitas yang lebih besar, sehingga tumbuh
kesadaran kolektif dalam memiliki kebersamaan dalam sejarah.
Proses pengenalan diri inilah yang merupakan titik awal dari
timbulnya rasa harga diri, kebersamaan, dan keterikatan (sense of
solidarity), rasa keterpauta rasa~gnemiliki - (sense  of
belonging), kemudian rasa
bangsa dan tanah air sendiri.

Sedangkan Widja men anvBahwa keadaan masyarakat

of pride) terhadap

merupakan sebuah wujud ket Bl dari [:.E‘I)EI asi klta

Kesiapan mental 1ni sebena%éﬂ@éﬂ@iemb‘mbkm melalui

pemahaman makna dinamika sejarah yang benar. Dengan kata
lain akar sebenawN.Il\yzEsttﬂpﬁlSdak lain
merupakain kegagalan atau ketidaksiapan kita mengembangkan
kewaspadaan sejarah (hm é alam menghadapi
setiap kejutan yang, Nﬁ@ﬁﬁﬁf Adﬂ]dﬂ akibat
kurang dipahaminya " "se] ctyjar  sejarah
merupakan wahana pendidikan siswa agar mampu menemukan
jatidiri pribadi, masyarakat, dan bangsanya. Melalui belajar
sejarah pula siswa dibimbing untuk menyadari fungsinya dalam
masyarakat dan akhirnya diharapkan menjadi manusia yang mau
dan biasa melalukan aktivitas yang bermanfaat di dalam
kehidupannya scharihari dan berpartisipasi dalam membangun
masyarakat yang demokratis''.

1 Gde WidjaMenuju...hlm. 10



Kondisi pembelajaran sekolah di Indonesia yang didominasi
oleh kegiatan ceramah (ekspositori) atau jika mengambil istilah
Taufik Abdullah “khotbah tentang kisah masa lampau”, agaknya
menjadi  salah satu pemicu pendapat-pendapat mengenai
kebosanan dalam pelajaran sejarah dan kurangnya kesadaran
kebangsaan  siswa. Tuntutaa pengajaran sejarah  yang
mengharuskan siswa untuk memiliki kemampuan berpikir
kesejarahan dan kesadaran sejarah setelah proses pembelajaran
sih menggunakan metode
a itu guru harus dapat
1%]: dan kreatif dalam

sejarah, akan sulit terwujyd jika g

pengajaran yang monot‘é). O
memahami  kebutuhan ‘U_pe
menggunakan metode pe a . B
lingkungan peserta didik]@an ] -laiﬂﬁ
memiliki kesadaran sejarah-ds W& et d.

Berdasarkan hasil obs _,i‘q‘ ' MAN Magelang, ketika
pembelajaran SKI berlangsung, dengan tidak menggunakan media
pembeIajarm:,UNleERsS‘lE‘?ﬂl@. Anak-anak
merasa bosan dan tidak ik dgngan materi yang disampaikan
oleh guru. Apalagi pe]J_SLEj \ lam pikiran anak-anak
sudah tertanam peghistiwa dan tokoh.
Akibat dari kejem!l[’?n‘lt;@segma gl(%'ll tidak dapat dipahamai
dengan baik. Akibat dari itu maka prestasi belajar SKI anak
rendah. Padahal KKM yang ditetapkan adalah 75. Namun prestasi
belajar anak masih jauh dari KKM yang telah ditetapkan. Rata-
rata nilai SKI adalah 65. Oleh karena itu perlu dicari cara untuk
meningkatkan semangat anak dalam belajar SKI.

Salah satu cara vang dapat digunakan oleh guru adalah
melalui pemanfaatan media pembelajaran dalam hlm in1 media
film dalam proses pembelajaran sejarah. Perkembangan arus
teknologi dan informasi sebagai bagian dari proses globalisasi saat
ini sudah tidak dapat kita bendung dan hindari lagi. Setiap orang,
kelompok sosial-budaya, dan wmasyarakat menurut Hasan

ajar, media pengajaran,
agar tujuan peserta didik

1]
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memiliki akses untuk mempengaruhi dan terpengaruh melalui
alat-alat komunikasi canggih seperti televisi dan radio yang dapat
menerima dan mengirim pesan keseluruh dunia, komputer yang
dapat berhubungan melalui internet ke berbagai sumber informasi
yang tak terbatas, serta tilpon-tilpon seluler yang sangat memberi
peluang untuk berkomunikasi tanpa keterbatasan ruang dan
waktu. Di samping ketersediaan alat penyimpan informasi seperti
disket (audio, video), floppy disk, CD, VCD, beserta alat untuk
membacanya telah memberi pengaruh terhadap berbagai aspek
kehidupan manusia’®.

. Berangkat dari pemikiran
mengkaji pembelajaran SKI
menggunakan media film dal
pembelajaran. Seperti himnya
rata-rata masith menggunaki de ramah, schingga
menimbulkan kebosanan bagi idik> Berangkat dari him
tersebut  penulis me}aksana@»wml dengan  judul
“Efektifitas Penggunaan Media Film Umar Bin Khatab

Dalam Pembelajwwew S I Npﬂs Tahun

Pelajaran 2016/2017”

B. Rumusan Masalah ISI__AM
Dari uraian di at a m musan masalah
sebagai berikut : Sebem&, gsj’:&aan media
film Umar bin Khatab dalam pembelajaran SKI di MAN 1
Magelang tahun pelajaran 2016/20177

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian

a5 enulis tertarik untuk

I\/}'Al\f\/\l/z Magelang dengan

nigningkatkan kualitas

a% mbelajaran sejarah
m

12 Hasan, S. Hamid, Pendidikan IPS dan mu S
Pendidilan llmu Sosial No. 19 Tahun X Edisi Juli-
2003)
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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
Jawaban dari rumusan masalah di atas yaitu untuk mengetahui
efektifitas penggunaan media film Umar bin Khatab dalam
pembelajaran SKI di MAN 1 Magelang tahun pelajaran
2016/2017.

Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi
beberapa pihak, dianta hgebagai berikut:

a.  Manfaat Teoriti$

menlnokdtk n kua { peiﬁ elajaran SKI
pemikiran dag) 1%:. filosofis yang mendasari
berbagai konsep pendidikan.

b vakd Pl ERSITAS
1) Memban gury, khususnya guru SKI, dalam
memilih d jnggAlMedla pembelajaran yang
tep‘a M sekolah.
2) \4€Inmgﬁc an  prasarana sekolah,

terutama audi visual dan media-media lain yang
dapat dilihat dan didengarkan terutama film

3) Merangsang minat dan motivasi peserta didik,
Khususnya di tingkat MA untuk belajar SKI melalui
media film sehingga tidak hanya berfikir secara
tekstual, namun juga mampu mengembangkan
pemikiran secara kontekstual.




BAB 11

KAJIAN PENELITIAN TERDAHULU, LANDASAN TEORI

DAN HIPOTESIS

A. Kajian Penelitian Terdahulu

Ada beberapa judul penelitian terdahulu yang peneliti review

sebagai bahan pembanding dan sekaligus acuan dalam penelitian
ni, kesemuanya mengkaji tentang media pembelajaran yang
digunakan dari perspektif yang berbeda diantaranya:

. Penelitian yang dilakukan oleh Sirojudin TAIN Walisongo
Semarang dalam bentuk tesis-dengan—udul “Pengaruh Media
Pembelajaran Dalam Men rgatﬁan
SMA Sudirman ab Stnar

un  penelitian i
fasi yang signifikan
aran. Penelitian ini
dengan demikian

pendekatannya adalah deng%ﬁ%ﬂ@}mkdl ‘

Tesis yang ditulis oleh Muniril Ikhwan  dengan
Judul”Implementas 1o/ | elajaran
Sejarah di SMpﬁgyi%rang asi %mlman
kualitatif ini menunjukk Jaran sejarah di
SMA Negeri s nedia  visual.
Pembelajaran yang W l ngan hasil
yang diperoleh baik nilai ulangan maupun proses belajar
mengajar. Terjadi peningkatan yang signifikan setelah
menggunakan media visual."*

Tesis dengan judul” Pengaruh Penggunaaan Media
Pembelajaran Dalam Proses Penyampaian Sejarah Kebudayaan

B Sirojudin, Pengaruh Media Pembelajaran dalam Meningatkan Prestasi Belajar
PAI di SMA Sudirman Kab. Semarang, ' 7esis. 2009. Semarang: IAIN Walisongo
Semarang, him. viii.

" Muniril Ikhwan, Implementasi Media Visual Dalam Pembelajaran Sejarah di
SMA Negeri 12 Semarang,. 7esis. Semarang: Universitas Negeri Semarang, hlm. vii1,

10
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Islam Terhadap Motivasi Belajar Siswa Di SMP Kartika V-9
Malang”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media
pembelajaran  sangat berpengaruh terhadap peningkatan
motivasi belajar siswa di SMP Kartika V-9 Malang. 8

4. Jumal Warta pendidikan dari UPI bandung dengan judul”
Pengaruh Pemanfaatan Media Pembelajaran Film Animasi
Terhadap Hasil Belajar (Studi FEksperimen pada Mata
Pelajaran IPS Siswa Kelas VII SMPN 6 Banjarmasin).
Penelitian ini mengkajt peqgaruh pemanfaatan media
pembelajaran film i terhadap hasil belajar IPS pada
siswa kelas VII SMP i /‘ %l Metode penelitian yang
digunakan metode k tsli=s aﬁ bentuk kuasi eksperimen
ol Group Design. Hasil

temuan menunjukkar a perbedaan signifikan hasil

belajar siswa antald‘:‘gﬂ%ﬂiﬂ@ﬁnenbgunakan dan tidak

menggunakan media pembelajaran film animasi sebelum
per ld}\lldnU N;i V)Eﬂasls@ﬁ% di kelas yang
tidak menggunakan media pembelajaran film animasi sebelum
dan sesudah perlaknlgi_a an hasil belajar siswa di
kelas yang 1 ‘Q E elajaran film animasi
sebelum danr!mp m : SI) perbedaan signifikan
hasil belajar siswa antara kelas yang menggunakan dan tidak
menggunakan media pembelajaran film animasi setelah
perlakuan, 5) Ada perbedaan peningkatan (gain) hasil belajar
siswa antara kelas yang menggunakan dan tidak menggunakan
media pembelajaran film animasi, dan 6) Kendala yang
ditemui terkait dengan pemanfaatan media pembelajaran film
animast dalam proses pembelajaran vyakni: a) kurangnya
kompetensi guru dalam merancang dan mengelola penggunaan

dengan disain Nonefi

" Pengaruh Penggunaaan Media Pembelajaran Dalam Proses Penyampaian
Sejarah Kebudayaan Islam Terhadap Motivasi Belajar Siswa Di SMP Kartika V-9
Malang. 7esis, Semarang: Universitas Negeri Semarang, hlm. viii.
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media dalam kegiatan pembelajaran dan b) keterbatasan
muatan materi film animasi yang tidak sepenuhnya mampu
mengakomodir kebutuhan pembelajaran.'®

5. Jurnal Formatis Passcasarjana Indraprasta Universitas PGRI
dengan judul” Pengaruh Media Pembelajaran Dan Minat
Belajar Terhadap Hasil Belajar Fisika”. Tujuan penelitian
adalah untuk mendapatkan suatu media pembelajaran Fisika
yang sesual dan dapat membantu pemahaman konsep dasar
dalam pembelajaran Fisika khususnya untuk penyelesaian
materi gerak lurus di kelas VII SMP. Rancangan penelitian
yang digunakan dalam pen
2x2 dengan tiga variabel,
belajar siswa, dan hasil
melalui Multi Stage Sampli
4 kelas, sehingga besar sarjipel sgbanyakd 52 siswa. Analisis
data menggunakan teknik ANOWASduajalur, dan terlebih
dahulu  dilakukan  analisi&s el Cllakript  dan  uji

persyaratan analisis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1)

terdapat perbed@ Nll\bélERs&ls‘anA& diajar
dengan media pembelaj pesgna , Fisika dan media
pembelajaran konvensional, ‘& lLdAMdaan hasil belajar
Fisika siswa yang bmmg g!)ﬂinat belajar
rendah, dan 3) terdapat pengaruh interaksi media pembelajaran
dan minat belajar terhadap hasil belajar Fisika.'’

6. Penelitian  Afikurrohman  dengan  judul  “Efektifitas
Penggunaan Media LCD  Proyektor Dalam Pembelajaran

Sejarah Kebudayaan Islam ( SKI ) di MI Nurul Huda Serang
Cipart Tahun Pelajaran 2011 / 2012”7, Hasil penelitian

7 E .
mbelajaran, minat

Sampel diperoleh

%img 13 orang untuk

18 Pengaruh Pemanfaatan Media Pembelajaran Film Animasi Terhadap Hasil
Belajar (Studi Eksperimen pada Mata Pelajaran IPS Siswa Kcelas VII SMPN 6
Banjarmasin), Jurnal Warta, 2011, Bandung: UPI, hlm. 35.

7 Pengaruh Media Pembelajaran dan Minat Belajar terhadap Hasil Belajar
Fisika, Formatis Passcasarjana Indraprasta, Denpasar: Universitas PGRL hlm. 46,
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diketahui bahwa penggunaan media LCD Proyektor dalam
pembelajaran SKI sangatlah  efektif. ~ Sangat  besar
peranannya dalam  pembelajaran  tersebut dan mampu
menjadi daya tarik tersendiri bagi siswa khususnya dalam
pelaksanaan  suatu  pembelajaran, di  samping  juga
mengefisienkan waktu. '
. Nasution melakukan penelitian dengan judul strategi
pembela;alan efektif berbasxs mobile learning pada Sekolah
: aitu Teknologi Informasi
dan Komuml\asﬂ ?e dan murah telah
o Yyaktu dan tempat yang
andxkan Belajar haruslah
menyenangkan dan perangkat mobile device
dapat  dibuat  bah ar  lebih interaktif dan
multimedia sehinggh Mﬂ@]yang akan belajar akan

merasa menyenangkan karena belajar dengan bermain.
e (PN R AT J i (L arin
melupakan suatu jhan _baru dalam dunia belajar dan
sangat efektif umu LapAv

. Penelitian mm.ﬁﬁf;r e vyang Dberjudul
penggunaan rﬁﬂ e aldm=1{ Amk meningkatkan
kualitas pembelajaran. Disimpulkan bahwa perkembangan
pesan teknologi dan informasi dapat dimanfaatkan oleh

bidang pendidikan untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran yang tujuan akhirnya bermuara pada hasil

menghilangkan  batgs
selama ini memba

belajar siswa. Multimedia hadir untuk membantu siswa

18

Afikurrohman. Efektifitas Penggunaan Media LCD Proyektor dalam

Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) Kelas IV Di MI Nurul Huda Serang
Cipari Tahun Pelajaran 201 172012, S/mps: Cilacap: Institut Agama Islam Imam

Ghonll (TAIIG), 2011, him. wiii.

* Muhammad Iman Padli Nasution, Strategi Pembelajaran Efcktif Berbasis
Mobile Learning pada Sekolah Dasar, Jurnal Igra’. Volume 10 No.01 Mei, 2016,

him. 13.



14

maupun guru dalam menyajikan dan memahami materi,
sehingga proses pembelajaran bisa jadi lebth menyenangkan
dan menarik yang pada akhirnya dapat mempengaruhi hasil
belajar siswa. Sebab, Multimedia menggabungkan dan
mensinergikan semua. media yang terdiri dan grafis, foto,
vifeo, animasi, musik, narasi dan interaktivitas yang dapat
diprogramkan berdasarkan teori pembelajaran. Namun,
berhasil atau tidaknya usaha peningkatan proses pembelajaran
ini juga bergantung pada faktor-faktor eksternal dan internal
siswa, guru dan sekolah.”

9. Penelitian Yasri & Mulyaniteatang—efektivitas penggunaan
media film untuk mening
ekonomi siswa kelas X. Penghtiag dildtykan dengan tujuan
untuk mengatahui: 1) pf Odia film dalam
meningkatkan minat dan ii glajar -onomi siswa, 2)
perbedaan peningkatan mindtbelajoh&iswh yang menggunakan

media film dengan siswa v%ﬁﬁ@ nakan media film,

3) perbedaan peningkatan hasil belajar siswa yang

menggunakan w %17 1$' G tidak
me ial 11111E$ene lt?aTAs

menggunakan mi  merupakan

penelitian kuantitatif deng:l.ls@MMxperimentdengan
Nonequivalent Contrﬂﬁ‘ g1 égj diambil dengan
teknik purposive samp m l&]elitian ini
berupa penggunaan media filin pada kelompok eksperimen dan
tanpa media film pada kelompok kontrol. Data hasil belajar
diperoleh dari tes tertulis dan data minat belajar diperoleh dari

angket tertutup. Penelitian ini  menghasilkan  beberapa
temuan, vaitu: 1) media film efektif untuk meningkatkan

% Dwi Gusfarenie. Penggunaan Multimedia dalam Usaha untuk Meningkatkan
Kualitas Pembelajaran. Dikutip dan hitp:e-
Jjournal.iainjambi.ac.id'index.php edubio/article/download 367/333,  diakses pada
hari Senin tanggal 23 Oktober 2017 jam 11.10.WIB.
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minat dan hasil belajar Ekonomi siswa, 2) terdapat perbedaan
minat belajar siswa yang menggunakan media film dengan
siswa yang tidak menggunakan media film, 3) terdapat
perbedaan hasil belajar Ekonomi siswa yang menggunakan
media film dengan siswa yang tidak menggunakan media
film.*'

10.Suprapto melakukan penelitian dengan judul peningkatan
kualitas pendidikan melalui media pembelajaran menggunakan
teknologi informasi ~dj= 3¢ Hasil penelitian dapat

media pembelajaran

disimpulkan  bahy
menggunakan  Tekipplgf asi  untuk merupakan
pengembangkan kur{ &l g Seko ah yang arahnya menuju
ika®? | Penggunaan media ini
memerlukan persiapail-pesétapa ,'- perti sumber daya manusia
seperti kesiapan gurtﬁé&;’%ﬂl pun orang tua murid. Selain
itu memerlukan sarana seperti laboratorium komputer beserta
pendukun@N I VgE]R SicaZA&elajaran ni
diharapkan dapat 1 rbaiki proses belajar mengajar pada
guru - maupun sis‘$ efektif, efisien, serta
mendorong Wp@“mﬁ lain adalah pada
penghematan a pe n pembelajaran  dan
mempermudah persiapan gurudalam mengajar. Selain itu juga,
akan mempermudah penilaian, mengatasi keterbatasan media
pembelajaran yang tidak tersedia, serta harapannya dapat
meningkatkan pengetahuan siswa,”

peningkatan kualita

! Hayvun Lathifaty Yasri & Endang Mulyani, Efektivitas Penggunaan Media
Film untuk Meningkatkan Minat dan Hasil Belajar Ekonomi Siswa Kelas X
Program  Pascasarjana  Universitas Negeri Yogyakarta, Universitas Negeri
Yogyvakarta. Harmoni Sosial: Jurnal Pendidikan IPS, Volume 3, No 1, September
2016 (138-149), Dikutip dari htip.:/journal uny.ac.id/index.php hsjpi, diakses pada
hari Senin tanggal 23 Oktober 2017 jam 11.10.WIB.

** Suprapto, Peningkatan Kualitas Pendidikanmelalui Media Pembelajaran
Menggunakan Tcknologi Informasi di Sekolah, Jurnal Ekonomi & Pendidikan,
Volume 3 Nomor 1, April 2006, him, 41,
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11.Krishnam melakukan penelitian dengan judul efektivitas
penggunaan media video pembelajaranuntuk meningkatkan
pemahaman siswa dalam mengolah salad di SMK PI
Ambarukmo Yogyakarta. Penelitian ini bertujuan untuk: (1).
mengetahui  pemahaman siswa pada mata pelajaran
kitchen/produktif khususnya pengolahan hidangan salad
dengan menggunakan media pembelajaran ceramah  (2)
mengetahui  pemahaman  siswa pada mata pelajaran
kitchen/produktif khususnya  pengolahan hidangan salad
dengan menggunakan media pembelajaran  video.(3).
mengetahui perbedaan pemy g

Perhotelan SMK Pl  Agibaru
penelitian dilakukan pada 1

sampai minggu keempat ]Q&fﬂﬁf{fﬂj%a siswa kelas l.

Penelitian ini merupakan penelitian Quasi Experimental. Pada

penelitian ini, @MVER{S‘@ ﬁ@SLu'usan
Akomodasi Perhotelan sigiak 20 SISK kedua kelas
tersebut dibagi menjadi penelitian  yaitu
kelompok el\sperlm‘!@ g Il%\ Kelompok
eksperimen berjumla siswa dan Kclompok selanjutnya
adalah kelompok kontrol berjumlah 25 siswa. Tiap kelompok
penelitian diberikan perlakuan yang berbeda. Kelompok
eksperimen menggunakan media video pembelajaran
sedangkan  kelompok  kontrol menggunakan  metode
konvensional dengan ceramah dan hand out. Kemudian masing
— masing diberikan pretest/tes awal dan postest/tes akhir. Nilai
tes tersebut kemudian dijadikan acuan dalam pengolahan data

untuk  mengetahui  peningkatan  pemahaman  siswa
menggunakan media video pembelajaran. Agar peneliti dapat
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mengetahui  keefektifan media video pembelajaran, maka
dilakukan uji-t. Hasil dari penelitian dan pembahasan, yaitu
(1). Siswa akan merasa cepat bosan ketika proses belajar
mengajarnya hanya menggunakan metode .konvensional
dengan ceramah. Hai ini dibuktikan dari distribusi rerata nilai
tes awal siswa untuk kelas kontrol sebesar 59,16 kemudian
untuk tes akhirnya sebesar 69,28. (2). Siswa akan lebih aktif
dan konsentrasi ketika ploses belajar mengajarnya disisipkan

metode vang berbed i fiibuktikan dari distribusi rerata
nilai tes awal siswg eksperimen sebesar 60,96
kemudian untuk te el%ar 80,33. (3). Penggunaan
video pembelajaran|dirasak@issandat berpengaruh pada hasil

m proses belajarmengajar.
Hal ini dibuktikan denga#/ N 2Bk anny uji hipotesis dimana
perhitungan men&“ ’ \ Juut untuk sampel yang
berhubungan menahasllkan thlrung sebesar 3.450457. lJika

abandinks )N TR S, 852+ dengan tra
kesalahan 0.05/ S“M ilaj ttabel sebesar 2,063899.
Hasil ttabel Iebnh' MLJ dengan demikian Ho

ditolak dan l-l Q
12. Penelitian Silwvi nﬁ%b@ﬁvit% pemanfaatan

media pembelajaran melalui media film/VCD dalam proses
pembelajaran sejarah sebagai upaya guru meningkatkan
kesadaran kebangsaan siswa. Dalam penelitian ini peneliti
memfokuskan kajiannya pada pemanfaatan media film dalam
proses pembelajaran sejarah sebagai upaya meningkatkan
kesadaran kebangsaan siswa. Adapun tujuan dari penelitian
ini adalah (1) menemukan apakah penggunaan media film

# Amna Badra Krishnani, Efcktivitas Penggunaan Media Video Pembelajaran
untuk Meningkatkan Pemahaman Siswa dalam Mengolah Salad di SMK PI
Ambarukmo Yogvakarta, Skripsi, Yokyakarta: Pendidikan Teknik Boga Dan Busana
Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta, hlm. vi.
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memiliki hubungan yang signifikan dalam meningkatkan
kesadaran kebaﬁgsaan siswa dalam proses pembelajaran
sejarah, (2) menemukan apakah terdapat perbedaan yang
signifikan kesadaran kebangsaan siswa sebelum perlakuan
baik pada kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol,
(3) menemukan apakah terdapat perbedaan peningkatan
kesadaran kebangsaan yang signifikan antara kelompok
eksperimen dengan kelompok kontrol setelah digunakannya
media film dalam proses pembelajaran sejarah, (4)
menemukan apakah terdapat peningkatan mean kesadaran
kebangsaan yang signifikan-anterg—pretgs dan postes pada
kelompok eksperimen se%}ah di Kannya media film
(5) memperoleh

digunakan dalam peneliti metode  kuasi

eksperimen dengan dlsau{r)r;b‘?ﬂ}h@lﬂ@ 1t Control-Group

Design dan metode wawancara. Pendekatan yang digunakan

dalam penchﬂUN'a ﬁﬂﬁ nTk @ﬁ dan
kualitatif, dengan pola the ominant-less dominant design.

Berdasarkan hasil pencllt wa, (1) Terdapat

hubungan yang mm d media film
dalam proses pentbel JQ m eningkatan
kesadaran kebangsaan siswa. (2) Tidak terdapat perbedaan
kesadaran kebangsaan yang signifikan sebelum perlakuan
baik pada kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol,
hal ini menggambarkan bahwa baik pada kelompok kontrol
maupun  kelompok eksperimen tampaknya memiliki
pengetahuan awal (entry behaviour) mengenai kesadaran
kebangsaan yang sama. (3) Terdapat perbedaan peningkatan
kesadaran kebangsaan yang signifikan antara kelompok
eksperimen dengan kelompok kontrol setelah digunakannya
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media film dalam proses pembelajaran sejarah, artinya
pembelajaran sejarah dengan menggunakan media film akan
memberikan peningkatan kesadaran kebangsaan vang lebih
tinggi daripada proses pembelajaran yang tidak menggunakan
media. (4) Terdapat peningkatan mean kesadaran kebangsaan
vang signifikan pada kelompok eksperimen setelah proses
pembelajaran sejarah. (5) Respon siswa terhadap penggunaan
media film ini sangat positif, dengan perhitungan prosentase
skor rata-rata dipero 4 %asetujidengan penggunaan media
film dalam proses pgmbelaj e
tidak setuju. Implik‘a_i da ini adalah perlunya guru
sejarah terutama d (el sudah memiliki fasilitas
multimedia room kgtuk tKan proses pembelajaran
= media film agar dapat
_ siswa, lebih luasnya

sejarah dengan e
meningkatkan kesadati

hasil belajar siswa.*

13. Penclitiah_Afwbhive/dme frd ol | po o media dalam
pembelajaran seja'mmten Semarang tahun
ajaran 2014/ 20]. i bertujuan  untuk

mengetahui IND@NEJ%}}A digunakan guru,
kendalakendala yang dialami guru dalam penggunaan media,
dan solusi untuk mengatasi kendala-kendala yang dialami
guru dalam penggunaan media pembelajaran.penelitian
mengambil lokasi di SMA Kabupaten Semarang dengan
menggunakan metode wawancara, observasi, dan studi
dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media
yang digunakan diantaranya LCD, peta, globe, film
dokumenter, CD pembelajaran, gambar-gambar tokoh,
buku, internet, dan lain sebagainya. Kendala yang dialami

' Silviany, Efektivitas pemanfaatan media pembelajaran melalui media
film/VCD dalam proses pembelajaran sejarah scbagai upaya guru meningkatkan
kesadaran kebangsaan siswa. 7exsis. Bandung: UPI, him. vii.
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guru dalam penggunaan media pembelajaran sejarah yang
menerapkan  Kurikulum KTSP  adalah  guru  kurang
memaksimalkan media yang telah tersedia sebagai fasilitas
sekolah, dan kreatifitas guru dalam 1novasi media
pembelajaran yang kurang, sedangkan kendala yang ditemui
guru dalam penggunaan media pembelajaran di sekolah yang
menerapkan Kurikulum 2013 tidak terlalu spesifik, hanya saja
kendala itu bersifat kondisional saja.”

14. Nurdiansyah melakukan penelitian dengan judul efektivitas
penggunaan media film untuk menmgkatkan pennuasdcm

i 3 (R P di
latar belakang pendldlkaw%ﬁM@ﬁerbeda -beda serta

kejenuhan siswa ketika belajar. Kejenuhan ini bisa saja timbul

karena minat Nf\@l $, fImA Snbmgat
alam

pentingnya pen;:uasaan kosakata tlmuan bahasa
Arab, maka masalah te}&tlr_l Apﬁera disikapi dan
dicarikan solusiny N Nl aiah untuk
menciptakan suasl &lv Jgﬁt ? interaktif,
partisifatif dan memicu kemampuan pemahaman siswa. Oleh
karena itu, peneliti menggunakan media Film. Media
pembelajaran ini menggabungkan kerja otak kiri dan otak
kanan sehingga menjadikan siswa lebih aktif dan kreatif juga
dapat meningkatkan daya 1ingat siswa. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Kuasi-eksperimen,

» Heni Alvionita, Penggunaan Media dalam Pembelajaran Scjarah SMA di
Kabupaten Semarang Tahun Ajaran 2014/ 2013, Indonesian Journal of History
Education. Vol. 3 No. 2 tahun 2014 [ISSN 2252-6641], him. 31.
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dengan desain Non-Equivalent Control Group Design. Dalam
penelitian ini, peneliti memilih anggota kelompok eksperimen
dan anggota kelompok kontrol masing-masing 30 orang di
kelas XI SMK Muhammadiyah 1 Banjarsari tahun ajaran
2012/2013. Selanjutnya kelompok eksperimen dikenai
perlakuan (treatment) yaitu media Film, sementara kelompok
kontrol tidak menerima perlakuan yang sama. Adapun
pengujian hipotesis Post-fest kedua kelas tersebut. Setelah
dilakukan uj Mann p s/ dengan taraf signifikansi
0,05 diperoleh asyl '
adalah terima H1 jik , %an demikian dapat dibuat
keputusan HI ditmm & ditolak. Artinya dapat
disimpulkan  bah g pé :; 4 media Film dalam
peningkatkan peng Osakatal bahasa Arab lebih efektif
dibandingkan dengaﬁﬂﬁgM@ etode konvensional tanpa

penggunaan media pembelajaran tersebut.*

15. Larasati uNllM ERI& I@IA sul efektivitas
penggunaan mediaflm identitas ,din untuk keterampilan
menyimak bahasjéﬂmA X di SMA Negen 7
Purwore JO untuk mengetahui
keefektifan mm Film  dalam pembe ajaran menyimak
tentang I'identité untuk siswa kelas X SMA. Jenis penelitian
ini adalah eksperimen dengan desain pre-test and post-test
group. Penelitian ini menggunakan validitas isi. Tingkat
kepercayaan instrument diukur dengan rumus Spearman-
Brown. Untuk memperoleh data dalam penelitian ini,
digunakan metode tes‘yang berupa tes tulis. Setelah data
terkumpul, data diuji keefektifannya dengan menggunakan

* Muhammad Taufiq Nurdiansyah, Efektivitas Penggunaan Media Film untuk
Meningkatkan Penguasaan Kosakata Bahasa Arab Siswa : Studi Eksperimen Kuasi
pada Siswa Kelas XI SMK Muhammadiyah 1 Banjarsari. S/ Thesis, 2013, Bandung:
Universitas Pendidikan Indonesia, him. v,
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rumus t-test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media film
tentang I'identité efektif untuk pembelajaran menyimak pada
siswa kelas X SMAN 7 Purworejo. Hasil t-test menunjukkan
perbedaan yang signifikan antara pre-test dan post-test yaitu
thit = 15,49 > ttab = 2,04.”

Dari  hasil penelitian tersebut, banyak memberikan
informasi tentang implementasi penggunaan media pada
umumnya dalam pembelajaran, sehingga merupakan sumber
inspirasi serta referensi bagi penulis. Namun, fokus penelitian
penulis ini akan berbeda dengan penelitian sebelumnya terutama
bagaimana efektifitas penggamgan A e film dalam
pembelajaran SK1 di MAN 1 judul penelitian:
i pin Khatab dalam

' 2016/2017.

B. Landasan Teori %ﬂjﬁ”@]
1. Media Film

a. Pengertian UNIVERSITAS
Film adalah g ES ,pjuga sering disebut
movie. Film secara kol LA t sinema. Sinema
itu sendiri bersul @N ocnak Film
juga sebenarnya merup apisan- aplsau selulosa. biasa

dikenal di dunia para sineas sebagai seluloid. Pengertian
secara harfiah film (sinema) adalah Cinematographie yang
berasal dari Cinema + tho = phytos (cahaya) + graphie =

7" Yossi Larasati, Efcktivitas Penggunaan Media Film Identitas Diri untuk
Keterampilan Menyimak Bahasa Perancis Kelas X di SMA Negeri 7 Purworejo,
Skripsi, 2015, semarang: Fakultas Bahasa dan Seni Unniversitas Negeri Semarang,

him. viii.
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orap (tulisan = gambar = citra), jadi pengertiannya adalah
melukis gerak dengan cahaya™.

Devinisi film menurut UU 8/1992 adalah karya
cipta seni dan budaya yang merupakan media komunikasi
massa pandang-dengar yang dibuat berdasar asas
sinematografi dengan direkam pada pita seluloid, pita
video, piringan video, dan/atau bahan hasil penemuan
teknologi lainnya dalam segala bentuk, jenis, dan ukuran
s elektronik, atau proses
lainnya, denga gatau 7 proses suara, yvang dapat

(I ~_
proveksl mekanikuiel Sking

Perkemb >gan noldg media penyimpan ini telah
mengubah pengerh fdstilah vang mengacu pada

bahan ke 1st11;ﬂ%&tﬁﬁ’1@;‘u pada bentuk karya seni

audio-visual. Singkatnya film kini diartikan sebagai suatu

some SENATT P4 fatdn Sio. (suar) dan
visual ( amb'uj edjanya® Seperti himnya media
film, media Sjt’u menampﬂkan gambar
berﬂelak mm ﬁ;}i'tal suara. Secara
empiris kata video berasal” darl seb smgkkatan yang
dalam bahasa inggris yaitu visual dan audio. Kata Vi adalah
singkatan dari Visual yang berarti gambar, kemudian pada
kata Deo adalah singkatan dari Audio yang berarti suara.

Ada juga pendapat yang mengatakan Video berasal dari
bahasa latin, video-vidi-visium yang artinya melihat

(mempunyai daya penglihatan); dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia mengartikan video dengan: 1) bagian

* Sukiman, Pengembangan Media Pembelajaran, (Yogyakarta: pedagogia,
2012) hlm. 184
¥ Sukiman, Pengembangan... him. 185
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yang memancarkan gambar dari pesawat televisi; 2)
rekaman gambar hidup untuk ditayangkan pada pesawat
televisi.senada dengan itu, M Echols dan Shadilly, dalam
Kamus Inggris-Indonesia memaknai  video dengan
penyiaran atau penerimaan gambar pada TV.

Berdasarkan pengertian-pengertian di atas, dapat
disimpulkan yang dimaksud dengan video adalah
seperangkat komponen atau media yang mampu
menampilkan gambar sekaligus suara dalam waktu
bersamaan. Pada dasarnya, hakikat video adalah mengubah
suatu ide atau gagasan menjadi-sebuah tayangan gambar

cda@ine®engan  media  film.
Persamaannya antara 1pa knye{ﬂ ermasuk kelompok
media pandang dengan éhd1 wal #ds), karena memiliki

unsur yang dapat dllmmﬁMﬁ@ﬁengarkml keduanya
dapat menyajikan informasi, memaparkan  proses,

menjelaskan 1 1§ifajarkan
O ke T

ketrampilan, menymr at, vaktu dan
memengaruhi 511\ap ra perbedaannya

dalam konteks apdni ¢ eldi film memiliki
alur cerita baik"¥ya bh et fiksi, kalau

video tidak memiliki alur cerita®".

3 Cecep Kustandi, Bambang Sutjipto, Media Pembelajaran. Manual dan
Digital, 2013 (Bogor: Ghlmia Indonesia, 2013), him. 64
3 gukiman, Pengembangan...him. 189
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b. Karakteristik Media Film
Secara umum, karakteristik media film memuliki yaitu:
1) Menampilkan gambar dengan gerak, serta suara secara

bersamaan

2) Mampu menampilkan benda yang sangat tidak mungkin
ke dalam kelas karena terlalu besar (misalnya: gunung),
terlalu  kecil (misalnya: kuman), terlalu abstrak
(misalnya: konsep bencana) terlalu rumit (misal: proses
] \ kehidupan di kutub) dan

pses, misalnya proses
penyemaian pa
4) Memungkikan pé: (misal: animasi)*

c. Tahap-tahap Penyusunan Nedia Film

kegiatan proses pro "d,
Pets‘ﬂSNi vggg]]
Tahap pCISIan pra ﬁ k ) merupakan kegiatan-
kegiatan awal sebelum pengambilan gambar dimulai.

KegiatalN @ NE Smn\an- naskah yang
akan dipedomani oleh semua pihak. Kegiatan ini
meliputi: penjagaan/ hunting lokasi, penyusunan rencana
anggaran biaya, casting, penyusunan jadwal shooting,
penyusunan kerabat kerja, latthan pemain, dan rapat
produksi.

Pelaksanaan produksi (shooting)

Pelaksanaan produksi (shooting) merupakan tahapan
dimana proses pengambilan gambar, perekaman gambar,

o
~

32 ST (o } 5 A .
Christiani  Ismamiati, Pengembangan dan Pemanfaatan media video

intruksional untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dalam Majalah fmiah
Pembelajaran Edisi Khusus 2012, hlm. 119
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perekaman suara, dan pemotretan obyek yang
dibutuhkan dilakukan. Pengambilan gambar dapat
dilakukan di dua tempat vaitu di studio dan di luar
studio.
3) Penyelesaian akhir (purna produksi)

Penyelesaian akhir (purna produksi) merupakan tahap
purna  produksi. Tahap i meliputi  kegiatan
ﬁenyuntingan gambar (editing), pemaduan gambar
dengan suara dan musik (mixing). dan kegiatan
pengisian suara (dubling). Selain itu juga kegiatan yang
perlu dilakukan pada—ts a produksi ada]ah

preview prototype/r gster
dilakukan oleh tim gxo alifi| media, 'ﬂtll mater,

Ew) \!
bahan pengajaaran ada s@gﬁﬂj@ﬁ]@]

1) Langkah persiapan Guru, guru mempersiapkan pelajaran
yang he%d?N'WElR@il\Mm cemudian
memilih film ranya berkaitan atau mendukung
materi yang hend é G am pemilihan film

ini guru pelwmg$ vang akan
ditayangkan, I:Al ini

bertujuan agar film yang akan dltampllkan sesuai
dengan jam pelajaran.

2) Mempersiapkan kelas, sebelum guru menayangkan film
sebaiknya audiens atau siswa diberi jawaban terhadap
pertanyaan-pertanyan yang kiranya akan muncul ketika
mereka menonton film tersebut. Untuk itu perlu
dilakukan hal-hal sebagai berikut:

3 Christiani Ismaniati, Pengembangan. him. 122
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a) Menjelaskan maksud pembuatan film

b) Menjelaskan secara ringkas isi film

¢) Menjelaskan secara ringkas isi film, menjelaskan
bagian-bagian film yang harus mendapat perhatian
khusus

d) Harus dijelaskan mengapa terdapat ketidakcocokan
pendapat dengan bagian isi film bila ditemui ketidak
sesuaian

3) Langkah penyapa suru menyiapkan audiens,
guru  perlu ralatan  yang  kiranya
diperlukan sela film. Misalnya proyektor
atau LCD, pencflia an lain-lain.

4) Aktivitas lanjutgp : tyitas ini dapat dilakukan
Tanya jawab, kS neetahur  sejauh  mana
pemahaman : ﬂj@!‘\adap materi yang
disampaikan ™.

OAHNNA FEFRUGHT i Oum

Hamalik menger an b hwa film yang baik memiliki
beberapa ciri seb

Y Do BIE S1A

b) Benar dan autentik
¢) Up to date dalam setiny , pakaian dan lingkungan

d) Sesuai dengan tingkat kematangan audien
¢) Perbendaharaan bahasa yang digunakan benar
f) Teknis yang dipergunakan cukup memenuhi persyaratan
dan cukup memuaskan.
e. Kelebihan dan Kekurangan Media Film
Berikut ini adalah Kelebihan media film, menurut
Sukiman, ada beberapa kelebihan dari film diantaranya

* Basyiruddin Usman, Media Pembelajaran, (Jakarta: Ciputat pres, 2002) him.
96
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1) Film dapat melesgkapi pengalaman-pengalaman dasar
dari peserta didik ketika mereka membaca, berdiskusi,
berpraktik dan lain-lain. Film merupakan pengganti
alam sekitar bahkan hlm yang tidak dapat kita lihat
misalnya kerja jantung ketika berdenyut.

2) Film dapat di putar berulang-ulang bila diperlukan.
Misalnya langkah-langkah praktik wudhu, sholat dll.

3) Film dapat digunakan untuk meningkatkan motivasi dan
menanamkan nilai-nilai afektif lain. Misalnya film-film
religi.

4) Film  dapat mengaan ISL' al-nilai  positif  yang
mengundang  pemikitan dan ~pembahasan dalam

kelompok peserta élk carid film  seperti slogan
yang sering didengaradap@tgiembawa dunia ke dalam
kelas.

5) Film dapat menp¥vaji cefadian-kejadian  yang

berbahaya seperti ]%ﬂﬂ%@}:mpl atau perilaku

binatang buas.

6) Film (E%Nll(yEtR 8! ‘Pﬁ s macam
kelompok, baik kelompok besar maupun kecil, baik
heterogen maupun sim

7) Dengan kem ﬁlg amgbilan gambar
frame demi fmg SjiAnmmal akan
memakan waktu yang cukup lama dapat disingkat
menjadi hanya beberapa menit. Misalnya kejadian
metamorphosis ulat menjadi kupu-kupu.

Adapun kekurangannya adalah:

a) Pembuatan film yang berkualitas. memerlukan peralatan
yang relative mahlm.

b) Pembuatan Film  membutuhkan waktu yang tidak
sedikit.
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¢) Siswa harus memperhatikan dengan serius dan jangan
sampai ketinggalan, jika ketinggalan maka informasi
yang di dapat akan kurang jelas

d) Film yang tersedia tidak selalu sesuai dengan kebutuhan
dan tujuan belajar yang diinginkan kecuali Film itu
dirancang dan diproduksi khusus untuk kebutuhan
sendiri®® Keterangan hanya dapat disampaikan setelah
pemutaran selesai, karena Film bersuara tidak dapat
diselingi  ketepamgamkgerangan  yang  diucapkan

entian  akan menganggu

sewaktu film

bin Khattab dalam

dan siswa dalam lmeneapaitujian pembelajaran. Dalam
implementasinya g;{gﬁjj ﬂ;@enggunakan media ini
untuk mata pelajaran agama di madrasah atau sekolah

berikut wlmiw ERaS‘uﬂ"lﬂlgkan beberapa

contoh penerapati geiﬁ_a film dalam pembelajaran SKI di
madrasah. /&

Dal m aﬁﬁxﬁ legh MBC Group dan
Qatar TVaI 1 g i r li mengisahkan
tentang sosok Khalifah Umar bin Khatab bin Khatab yang
diperankan oleh Ghassan Massaud, Samer Ismail terdiri
dari 31 episode.”® ini mengisahkan perjalanan Umar bin
Khatab bin Khatab semasa hidupnya walaupun tidak semua
kehidupan Umar bin Khatab bin Khatab namun film ini
dapat menjadi bahan untuk menggali pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam yaitu tentang kisah perjalanan hidup
Umar bin Khatab bin Khatab sebelum masuk Islam Umar
bin Khatab bin Khattab, salah seorang sahabat Nabi

¥ Sukiman. Pengembangan...hlm. 189
% htips://id m wikipedia org/wiki/Omar
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Muhammad yang juga menjadi khalifah kedua (634-644)
dari empat Khalifah Ar-Rasyidin, adalah seorang sahabat
Rasululloh Saw vyang utama. Namanya harum dan
melampui lebih dan separuh zamannya sendiri, bahkan
sampai kini.

Nama lengkap Umar bin Khatab bin Khattab bin
Nafiel bin abdul Uzza, terlahir di Mekkah, dari Bani Adi,
salah satu rumpun suku Quraisy. Orangtuanya bernama
Khaththab bin Nufail Al Mahzumi Al Quraisyi dan
Hantamah binti Hasyim. Keluarga Umar bin Khatab
tergolong keluarga kelas me 13 bisa membaca dan
menulis. Pada masa mmblascl?t

hslknya yang Luat du.an R i juara gulat d1
-akwah Umar bin

melawan pesan Islam d@fﬁM}kukan punyll\saan

terhadap pemeluknya. Dikatakan bahwa pada suatu saat,
Umar bin UN b l;ﬂl'a%\g‘lbuuuh
Muhammad saw., Saat mencarinya, 1a berpapasan dengan
seorang muslim (Nu’ al&_m yang kemudian
memberi tahu b N@ 6%1 é\ uga telah
memeluk Islam cjut  atas
pem:beritahuan itu dan pulang ke rumahnya menjumpai
saudaranya yang sedang membaca ayat-ayat Al Qur’an
(surat Thoha), ia menjadi marah akan hal tersebut dan
memukul saudaranya. Ketika melihat saudaranya berdarah
oleh pukulannya ia menjadi iba, dan kemudian meminta
agar bacaan tersebut dapat ia lihat. Ia kemudian menjadi
sangat terguncang oleh isi Al-Quran tersebut dan kemudian
langsung memeluk Islam pada hari itu juga. Umar bin
Khatab adalah salah seorang yang ikut pada peristiwa hijrah
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ke Yastrib (Madinah) pada tahun 622 Masehi. la ikut
terlibat  pada perang Badar, Uhud, Khaybar serta
penyerangan ke Syria. Pada tahun 625 Masehi, putrinya
(Hafsah) menikah dengan Nabi Muhammad Saw.

Pada masa Abu Bakar menjabat sebagai khalifah,
Umar bin Khatab merupakan salah satu kepala penasihat.
Kemudian setelah Abu Bakar meninggal pada tahun 634
Masehi, Umar bin Khatab ditunjuk menggantikannya.

' Khatab, kekuasaan Islam
[slam mengambil alih

Selama pemerint
tumbuh  dengan
Mesopotamia da § g
Sassamid dari Persi ahg” nfengakhiri masa kekaisaran
s&ssanid) serta ngng ' Mesir, Palestina, Syria,
dari kekaisaran Romawi

(Byzantium). Sejﬁﬁﬂwwmya}( pertempuran besar

yang menjadi awal penaklukan ini. Pada pertempuran

Yarm1UM VaERS Mada tahun 636

Masehi. 20 ribppasu mengalahkan pasukan
Romawi yang n LA n mengakhiri kekuasaan

Romawi tN Pasukan Islam
lainnya dalam jamlal kecil men apatkan kemenangan atas
pasukan Persia dalam jumlah yang lebih besar pada
pertempuran Qadisiyyah (th 636), di dekat sungai Eufrat.
Pada pertempuran itu, jehderal pasukan Islam yakni Sa'ad
bin Abi Waqqas mengalahkan pasukan Sassanid dan
berhasil membunuh jenderal Persia yang terkenal, Rustam
Farrukhzad. Pada tahun 637Masehi, setelah pengepungan
yang lama terhadap Yerusalem, pasukan Islam akhirnya
mengambil alih kota tersebut.

Umar bin Khatab melakukan banyak reformasi secara
administratif dan mengontrol dari dekat kebijakan publik,
termasuk membangun sistem administratif untuk daerah
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yang baru ditaklukkan. la juga memerintahkan
diselenggarakannya sensus di seluruh wilayah kekuasaan
Islam. Tahun 638 Masehi, ia memerintahkan untuk
memperluas dan merenovas: Masjidil Haram di Mekkah
dan Masjid Nabawi di Medinah. la juga memulai proses
kodifikasi hukum Islam.

Umar bin Khatab dikenal dari gaya hidupnya yang
sederhana, alih-alih -mengadopsi gaya hidup dan
penampilan para penguasa di zaman itu. ia tetap hidup
sebagaimana saat para pemeluk Islam masih miskin dan
dianiaya. Pada sekitar tahyn Hijriah, tahun ke-empat
kekhalifahannya, Umafv Aﬁhgb mengeluarkan
keputusan bahwa pena &
dihitung saat peristiwa hi @hiny Khatab bin Khattab
dibunuh oleh Abu LuklukZseorgihf bugdak pada saat ia akan
memimpin shalat. Pembiiuhai/Ani kdnon dilatarbelakangi
dendam pribadi Abu Lukfuk/terfglfspy/Umar bin Khatab.
Peristiwa ini terjadi pada hari Rabu, 25 Dzulhijjah 23

H/644 Mase@ NI:WA%RIS:l MIsmalifah

dipegang oleh Usman bin
Alur cerita dalam MIA[M bin Khatab yang

digunakan sebagal' ﬂjﬁgﬂﬁﬁjiﬁebudaywn
Islam  memiliki ‘ o n  materi
pembelajaran yang ada pada buku pegangan siswa sehingga
diharapkan siswa akan mampu menangkap pesan — pesan
dan nilai dalam materi perkembangan Islam pada masa
Khulfaurrasyidin.

Sejarah Kebudayaan Islam adalah kejadian atau
peristiwa masa lampau yang berbentuk hasil karya, karsa
dan cipta umat Islam yang didasarkan kepada sumber nilai-
nilai Islam. Mata pelajaran SKI di madrasah banyak
membahas tentang sejarah masa lalu dalam perkembangan

SLA
in
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islam dan peserta didik terutama di tingkat MA banyak
merasa kesulitan karena pembahasannya adalah berkisar
tentang kejadian masa lalu yang siswa tidak melihat dan
merasakan kejadian tersebut jadi dengan menggunakan
media film diharapkan penyajian materi ini akan lebih
mudah untuk disampaikan informasinya ( kontennya)
kepada siswa.

2. Pembelajaran ISLAM

a.

Pengertian Pe b‘félaja Z
Pembelajar n “ rgs s interaksi peserta didik

dengan pendidi Hd % belajar pada suatu
lingkungan bel Eu ebeldjaran merupakan bantuan
yang diberikan - pendi v dapat terjadi proses
pemerolehan lﬁiﬁﬂ @Jtngetahuan penguasaan

kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap dan

et Pl R ER SHIF A a1
pembelajaran a pros membantu peserta didik
agar dapat bem . Proses pembelajaran
dialami ] mapusia serta dapat
berlaku wggﬁg%!)ﬁm Pembelajaran
mempunyai pengertian yang mirip dengan pengajaran,
walaupun mempunyai konotasi yang berbeda.
Pembelajaran adalah pemberdayaan potensi peserta
di dik menjadi kompetensi. Kegiatan pemberdayaan ini
tidak dapat berhasil tanpa ada orang yang membantu.
Menurut Dimyati dan Mudjiono pembelajaran adalah
kegiatan ~ guru  secara terprogram  dalam desain

instruksional, untuk membuat belajar secara aktif, yang
menekankan pada penyediaan sumber belajar.’’

V

¥ Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran, (Bandung: Alfabeta, 2011),

hlm. 62
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Dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003
Tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 1 ayat 20
dinyatakan bahwa pembelajaran adalah Proses interaksi
peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada
suatu lingkungan belajar.

Konsep pembelajaran menurut Corey  adalah
suatu proses dimana lingkungan seseorang secara
disengaja dikelola untuk memungkinkan ia turut serta
dalam tingkah laku tertentu dalam kondisi-kondisi
khusus atau menghasiljer s\ terhadap situasi
tertentu, pembelajaran bset khusus dari
pendidikan.*®

pembelajaran  pada
mengetahui kemampuan dasar yang dimiliki oleh siswa

meliputi  k CEIR,S‘* ﬁys latar
belakang akademisny bel onommya, dan
lain  sebagainyake H]Sm mengenal
karakteristik m merupakan
modal utama pmp § menjadn
indikator suksesnya pelaksanaan pembelajaran.
Pembelajaran adalah upaya pemimbingan terhadap
siswa agar yang bersangkutan secara sadar, terarah dan
berkeinginan untuk belajar dan memperoleh hasil
seoptimal mungkin sesuai dengan keadaan dan
kemampuannya. Keinginan siswa untuk belajar dan

memperoleh hasil optimal yang sesuai dengan tingkat
kemampuannya (disebut juga dengan motivasi belajar)

3 Syaiful Sagala, Konsep ... him. 61.
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itu merupakan salah satu syarat yang diperlukan agar
terjadi proses pembelajaran, sebab bila siswa tidak
punya keinginan atau motivasi untuk belajar dan
memperoleh  hasil yang optimal maka proses
pembelajaran itu tidak terjadi. Dan hasil optimal yang
igin dicapai yang sesuai dengan keadaan dan tingkat
kemampuan siswa tersebut dapat dilihat dari perubahan
pada aspek kognitif, afektif dan psikomotornya.
Perubahan yang terjadi biasanya bersifat aktif dan

ana diungkapkan oleh Slameto

bahwa dalam bglajar, perubahan-perubahan
itu senantiasa b 38 tertuju untuk memperoleh
sesuatu  yang | feDui¥Bark Zdari sebelumnya. Dengan

demikian maki %)any usahn_; belajar itu dilakukan, makin

banyak dan mekinbdik bahan yang diperoleh.”
Perubahaﬁujﬂﬂ @Jaktif artinya perubahan itu

tidak terjadi dengan sendirinya, melainkan karena usaha

sis@MM EiRaSirarﬁc&embahan pada
siswa tersebuyt erti yang telah dikemukakan di atas,
bisa dikatak MMswa tersebut tidak terjadi
proses qmmﬂm dilakukan secara
sadar, ferara an terencana sesuai dengan ketentuan
yang telah  ditetapkan, sehingga siswa  dapat
mengembangkan potensi dan kemampuannya seoptimal
mungkin. Dilakukan secara sadar maksudnya adalah
siswa yang belajar tersebut menyadari bahwa ia perlu dan
butuh kegiatan belajar dan pembelajaran agar ia memiliki
kecakapan dan kemampuan yang nantinya dibutuhkan

dan dapat mempergunakannya setelah ia menyelesaikan
studinya dan hidup dalam masyarakat, hal ini dapat

¥ Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2003), him. 3.
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dilihat dari  kemampuan siswa tersebut  dalam
pemecahan masalah.

Sedangkan upaya yang dilakukan secara terarah dan
terencana bisa diartikan bahwa upaya pembimbingan
terhadap siswa tersebut memiliki tujuan yang ingin
dicapai, dan untuk mencapai tujuan tersebut diperlukan
suatu  kerangka perencanaan sebagai panduannya,
sehingga siswa dapat mengembangkan potensi dan
kemampuannya  seoptimal  mungkin  dan  dapat
bermanfaat baginya dimasa yang akag datang.

UURI No. 20 u;tahs tentang  sistem
pendidikan nasional mg p bahwa pembelajaran
adalah proses interaksi i
dan sumber belajar pagia suafp|linghyngan belajar. Jadi,
dalam proses pemblzajar jadj interaksi yang
berbentuk komunika%%ﬂ]@ﬂangsung antara
pendidik  dengan peserta didik. Komunikasi ini
berlangsung -siswa
dan sebaliknya siswa-;E;lr:l,R artinya sel§u guru

menjelaskan materi I)&lr_anAMuga memberikan
umpan balik kimmmmeﬁ yang
dijelaskan bisafile 2Tt ya itu saja
interaksi ini juga melibatkan sumber belajar yang
digunakan dalam proses pembelajaran tersebut, sumber
belajar yang digunakan dapat berupa buku pelajaran
atau media pembelajaran yang sesuai dengan materi yang
dipelajari

Dapat  ditarik kesimpulan bahwa Pembelajaran
adalah usaha sadar dari guru untuk membuat siswa belajar,
yaitu terjadinya perubahan tingkah laku pada diri siswa
yang  belajar, dimana perubahan itu  dengan
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didapatkannya kemampuan baru yang berlaku dalam
waktu yang relatif lama dan karena adanya usaha.
Komponen Pembelajaran

Interaksi merupakan ciri utama dari kegiatan
pembelajaran, baik antara yang belajar dengan
lingkungan belajarnya, baik itu guru, teman-temannya,
tutor, media pembelajaran, atau sumber-sumber belajar
yang lain. Ciri lain dari pembelajaran adalah yang

berhubungan dengan komponen-komponen
pembelajaran. S am\ Asra mengelompokkan
komponen-komp: mbelggdran dalam tiga kategori
utama, yaitu: g w 8 ateri pembelajaran, dan
siswa.  Interaksfl; inigtap” f komponen  utama
melibatkan metq fAran, media pembelajaran,
dan penataan -!. pat belajar, sehingga

tercipta situasi p%ﬂéﬁﬁﬂl@&ng memungkmkan terc1
ptanya tuiuan yang telah direncanakan sebelumnya

D T MEaRSITAS
Tuyj bel ada dasarnya merupakan
harapan, yisﬁgr d arapkan dari siswa
sebag @Nbg Meager memberi
batasa'rN @ng le jelas ~  tentang tujuan

pembelajaran, yaitu maksud yang dikomunikasikan
melalui peenyataan yang menggambarkan tentang
perubahan yang diharapkan dari siswa.*'

Menurut H. Daryanto tujuan pembelajaran
adalah tujuan yang menggambarkan pengetahuan,
kemampuan, keterampilan, dan sikap vyang harus
dimiliki  siswa  sebagai  akibat dari  hasil

* Sumiati dan Asra, Metode Pembelajaran, (Bandung: CV Wacana Prima,
2009) him. 3.
Y Sumiati dan Asra, Metode .... him. 10.
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pembelajaran yang  dinyatakan  dalam  bentuk
tingkah laku yang dapat diamati dan diukur.
Suryosubroto menegaskan bahwa tujuan
pembelajaran adalah rumusan secara terperinci apa
saja yang harus dikuasai oleh siswa sesudah 1ia
melewati kegiatan pembelajaran yang bersangkutan
dengan Dberhasil. Tujuan pembelajaran memang
perlu dirumuskan dengan jelas, karena perumusan
tujuan yang jelas dapat digunakan sebagai tolak
ukur keberhasilan dari proses pembelajaran itu
sendiri.

dalam
rencana RPP
merupakan it 1& dalam Lurlku]um
tingkat satuan pe yax@ pengembangannya
harus dilakukan sg¢ Menurut  E

Mulyasa berikut uﬁ’ﬁﬂ%ﬁ@pen gembangan RPP
dalam garis besarnya. -

a)
b) Menemn agﬁiu vang §utuhl\an
untuk pertelltsl_ A M

c) Menexlw]gm.gsi Akompetcnsi
dasar,"Se tor V1 nakan yang
terdapat dalam silabus yang telah disusun.

d) Merumuskan tujuan pembelajaran berdasarkan
standar kompetensi dan kompetensi dasar, serta
indikator yang telah ditentukan.

e) Mengidentifikasi materi standar berdasarkan
materi pokok/pembelajaran yang terdapat dalam
silabus.

f) Menentukan 'metode pembelajaranyang akan
digunakan.
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o) Menentukan langkah-langkah pembelajaran.

o

h) Menentukan sumber belajar yang akan
digunakan.

i) Menyusun kriteria penilaian, lembar

pengamatan,  contoh  soal, dan  teknik

penskoran.*?

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan
bahwa  perumusan  tujuan pembelajaran harus

berdasarkan s pet nsi dan kompetensi dasar,
sera indikatot X dife tukan.

Tujuan @e a@ juga harus dirumuskan
secara lengkag alﬁ enimbulkan penafsiran
vang bermac; m. EB atu tujuan pembelajaran

juga harus mWM ‘.,‘) yarat berikut:
a) Spesifik, " &% [ mengandung penafsiran
(tidak menimbulkan penafsiran éang bermacam-

Ut/ ERSITA
b) Operasl ngandung satu perilaku
yang <§>!n— AM untuk  memudahkan
PDONES A
erdasarkan uraian diatas dapat disimpulakan

bahwa tujuan pembelajaran adalah rumusan secara
terperinci apa saja yang harus dikuasai oleh siswa
scbagai akibat dari hasil pembelajaran yang
dinyatakan dalam bentuk tingkah laku yang dapat
diamati dan diukur. Rumusan tujuan pembelajaran
it harus disesuaikan dengan standar kompetensi,
kompetensi dasar, dan indikator pencepaian siswa.
Selain itu tujuan pembelajaran yang dirumuskan juga
harus spesifik dan operasional agar dapat digunakan

2 Mulyasa, Kurikulum Tingkat Saman Pendidikan, (Bandung: PT Remaja

Rosdakarya. 2010). him. 222).
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sebagai tolak ukur keberhasilan dari proses
pembelajaran.
2) Materi Pembelajaran

Materi pembelajaran pada dasarnya merupakan isi
dari kurikulum, yakni berupa mata pelajaran atau
bidang studi dengan topik/sub topik dan rinciannya.
Isi dari proses pembelajaran tercermin dalam
materi pembelajaran yang dipelajari oleh siswa.
Syaiful  Bahri Djamarah menerangkan materi
pembelajaran adalah ng akan disampaikan
dalam proses belpy | Tanpa materi
pembelajaran proses— ajar tidak akan

berjalan.
Materi pembeldja usug,' secara sistematis
dengan mengikuti pEnsi ikokdgi. Agar materi

pembelajaran itu d@aﬂj@jukan target yang

jelas dari perilaku siswa setelah mengalamn proses
belajar @HEV EtR g harus
mempunyal lingkup dan urutan yang Jelas ingkup
dan urutan itu m tujuan yang

dirumuskan.

Materi Imm§§lﬁm ruang
lingkup isi kurikulum. Karena itu, pemilihan materi
pembelajaran tentu saja harus sejalan dengan ukuran-
ukuran yang digunakan untuk memilih isi kurikulum
bidang studi yang bersangkutan. Harjanto
menjelaskan beberapa kriteria pemilihan  materi
pembelajaran yang akan dikembangka dalam sistem

3 Syaiful Bahri Djamarah, dkk, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2006), him. 43.
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pembelajaran dan yang mendasari penentuan strategi
pembelajaran, yaitu:*
a) Kiriteria tujuan pembelajaran.

Suatu materi pembelajaran yang terpilih
dimaksudkan untuk mencapai tujuan pembelajaran
khusus atau tujuan-tujuan tingkah laku. Karena
itu, materi tersebut supaya sejalan dengan
tujuan-tujuan yang telah dirumuskan.

b) Materi pembelajaran supaya terjabar.

Pen maiern\pembelajaran berdasarkan

£¢tiap tujuan pembelajaran

40 telah dirumuskan secara

spesifik, ﬁ dan terukur. Ini berarti
terdapat |Eeter g erat antara spesifikasi
tujuan dan—spesitieasi—nateri

pemm An J %

Relevan dengan kebutuhan siswa.

¢)

U NI ST yaheSpokok  adalah
bahwa eka ,ngin berkembang berdasarkan
potens’ %L—AIM Karena setiap materi
[:I:‘N isajikan hendaknya
sesual@ée;@gamg;guﬁ mengembangkan

pribadi siswa secara bulat dan utuh. Beberapa
aspek di antaranya adalah pengetahuan sikap,
nilai, dan keterampilan.

d) Kesesuaian dengan kondisi masyarakat.

Siswa dipersiapkan untuk menjadi anggota
masyarakat yang berguna dan mampu hidup
mandiri. Dalam hal ini, materi pembelajaran yang
dipilih hendaknya turut membantu mereka

* Harjanto, Perencanaan Pembelajaran. (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), him,

222.
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memberikan pengalaman edukatif yang
bermakna bagi perkembanga mereka menjadi
manusia yang mudah menyesuaikan diri.
Materi pembelajaran mengandung segi-segi etik.
Materi pembelajaran yang dipilih hendaknya
mempertimbangkan segi perkembangan moral
siswa kelak. Pengetahuan dan keterampilan
yang bakal mereka peroleh dari materi
pelajaran yang telah mereka terima di arahkan

untuk mengembgngkan—dirinya sebagai manusia
yang etik ses %:9 %Engan ilstem nilai  dan
norma-norma yafg d:i masyarakat

an disusun secara
ruang lingkupnya
dan terpusat pada satu tOplk masalah tertentu.

Mat i ﬂ § dengan
mempertimban kan tor  per embangan
psikologi SISwfsluquaMl diharapkan sisi

materi tiﬁg@ﬁm g serap siswa
dan dap i

Materi pembelajaran  bersumber dan buku
sumber yang baku, pribadi guru yang ahli, dan
masyarakat.

Ketiga faktor tersebut perlu diperhatikan
dalam memilih  materi pembelajaran. Buku
sumber yang baku umumnya disusun oleh para ahli
dalam bidangnya dan disusun berdasarkan
GBPP vyang berlaku, kendatipun belum tentu
lengkap sebagaimana yang diharapkan.
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Dari berbagai pengertian diatas dapat
disimpulkan bahwa materi pembelajaran merupakan
komponen pembelajaran yang sangat penting. Tanpa
materi pembelajaran proses pembelajaran tidak
dapat dilaksanakan. Oleh karena  itu,  materi
pembelajaran yang dipilih harus sistematis, sejalan
dengan tujuan yang telah dirumuskan, terjabar,
relevan dengan kebutuhan siswa, sesuai dengan
kondisi masyarakat sekitar, mengandung segi -segi
etik, tersusun lingkup yang logis, dan

bersumber dz Z

o

0

Metode pemb ?1
Metode p merupakan cara melakukan

atau menyajikan, , dan memberi latihan
isi pelajaran %’ﬁ%ﬂ M untuk mencapai tujuan

tertentu. Metode pembelajaran yang ditetapkan

ng Itk Bdlafem proses, bukan
hanya belaj Sfm el produk pada umumnya
hanya met A 1 kognitif. Sedangkan
belaj N@w g nkan tercapainya
tujuan  belajar segi  kognitif, afektif, maupun
psikomotor. Oleh karena itu, metode pembelajaran
pembelajaran diarahkan untuk mencapai sasaran
tersebut, yaitu lebih banyak menekankan pembelajaran
melalui proses. Dalam hal ini guru dituntut agar
mampu memahami kedudukan metode sebagai salah
satu komponen yang ikut ambil bagian bagi
keberhasilan  kegiatan  belajar  mengajar.Untuk
melaksanakan proses pembelajaran perlu dipikirkan

metode pembelajaran yang tepat. Menurut Sumiati
dan  Asra  ketepatan  penggunaan  metode
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pembelajaran . tergantung pada kesesuaian metode
pembelajaran  materi  pembelajaran, kemampuan
guru, kondisi siswa, sumber atau fasilitas, situasi
dan kondisi dan waktu.*’

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan
bahwa ketepatan penggunaan metode pembelajaran
oleh guru memunkinkan siswa untuk mencapai tujuan
belajar baik dari segi kognitif, afektif, maupun
psikomotor. Agar metode pembelajaran yang
digunakan oleh gurutepat, guru harus
memperhatlkan be ¢ ‘or, yaitu  tujuan
qgran, kemampuan
fasilitas, situasi
gunaan metode
an beberapa faktor
pambelajaran  dapat

berlangsung dengan wﬂj&fﬂ’@‘

4) Media pembelajaran

guru, kondm sis %s
kondisi dan

Pergb k% at yang
melibatkafl siswa dan guru dengan menggunakan

berbagai sumber I&IEL A Mnn situasi kelas
maupun  di M ﬂﬁl media yang
digunakan Q’b 1lu identik
dengan situasi kelas dalam pola pengajaran
konvensional namunproses belajar tanpa kehadiran

guru dan lebih mengandalkan media termasuk
dalam kegiatan pembelajaran.

4 Sumiati  dan Asra. Merode ... him. 92.
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Rudi Susilana  dan Cepi Riyana
mengklasifikasikan penggunaan media berdasarkan
tempat penggunaannya, yaitu:*°
a) Penggunaan media di kelas

Pada teknik ini media dimanfaatkan untuk
menunjang tercapainya tujuan tertentu dan
penggunaannya dipadukan dengan proses belajar
mengajar  dalam  situasi  kelas.  Dalam
jatan media tersebut guru
i ar%yang akan dicapai, materi
)

pembeldfar mendukung tercapainya
rujuantfi:se g5, ptrategi  belajar mengajar

vang seiHai k mércapai tujuan tersebut.

a-di-ldar kelas

eC L@Lgsung dikendalikan oleh
guru, namun digunakan oleh siswa sendiri

UM VAEER S T A pengontola

oleh of a sigwa. Penggunaan media di luar

kelas [:h enjadi dua kelompok

1 [ N@rﬁa tidak terprogram
an penggunaan media secara terprogram.

Penggunaan media dapat terjadi di masyarakat
luas. Hal ini ada kaitannya dengan keberadaan
media massa yang ada di masyarakat. Penggunaan
media ini bersifat bebas yaitu bahwa media
itu digunakan tanpa dikontrol atau diawasi dan
tidak terprogram sesuai tuntutan kurikulum yang
digunakan oleh guru atau sekolah.

Media digunakan dalam suatu rangkaian yang
diatur secara sistematik untuk mencapai tujuan

b) Penggunaan

* Susilana dan Cepi Rivana, Media Pembelajaran: Halkikat, Pengembangan,
Pemanfaatan, dan Penilaian, (Bandung: CV Wacana Prima, 2009), him, 179).
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tertentu disesuaikan dengan tuntutan kurikulum
yang sedang berlaku. Peserta didik sebagai
sasarah diorganisasikan dengan baik sehingga
mereka dapat menggunakan media itu secara
teratur, berkesinambungan dan mengikuti pola
belajar mengajar tertentu.

Dari  beberapa pengertian  diatas  dapat
-disimpulkan bahwa media pembelajaran merupakan
peralatan yang membawa pesan-pesan  untuk
mencapai tujuan pembelajaran Jenis-jenis media
pembelajaran  sangat—hergeam~ dan  mempunyai
kelebihan dan Lgmah $ing-masing, maka
ih ¥hedia pembelajaran
sesuai dengan kebuttthag#g&ay proses pembelajaran
dapat berlangsung ktif.  Selain  dalam
memilith media pentbela ouiw juga harus dapat

memperlihatkan pj@bla pembelajaran.

Media pembelajaran yang tidak digunakan secara

mal\SImaL)an WE@@@'@Aas belajar

siswa.

5) Evaluasi pembe]ajjrs I_ A M

Lee J I A:vd evaluasi
sebagai kegfdta isttmatis dari

peristiwa-peristiwa yang terjadl dan akibatnya pada
saat program dilaksanakan pemeriksaan diarahkan
untuk  membantu memperbaiki program itu dan
program lain yang memiliki tujuan vang sama.
Evaluasi merupakan salah satu komponen dalam
sistem pembelajaran.’’ Dalam hubungannya dengan
pembelajaran  dijelaskan oleh Harjanto evaluasi

%E

7 Suryadi, Manajemen Mutu Berbasis  Sekolah: Konsep dan  Aplikasi,
(Bandung: PT Sarana Panca Karya Nusa, 2009), hlm. 212.
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pembelajaran adalah penilaian atau penaksiran
terhadap pertumbuhan dan kemajuan peserta didik
kearah tujuan-tujuan yang telah ditetapkan dalam
hukum. Hasil penilaian ini dapat dinyatakan secara
kuantitatif maupun  kualitatif.  Dar1  pengertian
tersebut dapat diketahui salah satu tujuan evaluasi
pembelajaran  adalah untuk mendapatkan data
pembuktian yang akan mengukur sampai dimana

‘ nemahaman peserta  didik

belajaran, **

Dengpm dSmmlktan gyaluasi menempati posisi
n proses pembelajaran.
K"trena de g,an evaluasi  keberhasilan
ot 7] ‘- ahui. Evaluasi yang
diberikan olahu L mempunyai banyak kegunaan

bagi siswa, guru, mau bagi guru itu sendiri.

“@Nl élm gsﬂ tes yang

diselenggara S oleh empunyai kegunaan bagi

siswa. dian J-ﬁ”l&w

a) QNE a sudah menguasai
maten pembelajaran yang disajikan oleh guru.

b) Mengetahui bagian mana yang belum dikuasai
oleh siswa, sehingga dia berusaha untuk
mempelajarinya lagi sebagai upaya perbaikan.

¢) Penguatan bagi siswa yang sudah memperoleh
skor tinggi dan menjadi dorongan atau motivasi
untuk belajar lebih baik.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan
bahwa evaluasi pembelajaran merupakan penilaian
terhadap  kemajuan siswa dalam melaksanakan

* Harjanto, Perencanaan ... him.277.
* Sumiati dan Asra, Metode ... hlm. 200.
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proses pembelajaran.  Evaluasi pembelajaran
menempati posisi yang sangat penting dalam proses
pembelajaran. Karena dengan adanya evaluasi
pembelajaran  keberhasilan  pembelajaran  dapat
diketahui  hasilnya. Oleh karena itu evaluasi
pembelajaran harus disusun dengan tepat, agar dapat
menilai kemampuan'siswa dengan tepat.
6) Peserta didik/siswa

Siswa merupakan salah satu komponen inti
dari  pembelajaran, kajena inti  dari  proses
pembelajaran adalah ke at belajar  siswa dalam
mencapai  suatu u&?uan Men? ut  Kimble dan
Garmezy sifat dan per dﬂ aku dalam belajar
relatif permanen. j rm 1an hasil belajar
dapat diidentifikasi ya kemampuan
melakukan sesuatu|2secaia manen dan  dapat

“diulang-ulang dengjgﬂ%gﬂj@gxg relatif  sama.

Seorang siswa perlu memiliki sikap disiplin belajar

dengan @NW?R S
sendiri  untuk  selalu  terbiasa tuh  dan

mempertinggi du i,  sehingga
kemampuan Qﬁg(galt &nlamg—ulang
dengan hasil mt 3

Slameto menyatakan belajar adalah proses
usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh
suatu perubahan tingkah laku yang baru secara
keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri
dalam interaksi dengan lingkungannya.”'

Disiplin belajar adalah suatu kondisi yang
terbentuk melalui proses usaha seseorang yang

0 Sumiati dan Asra. Merode ... him. 38.
! Slameto. Belajar ... him. 3
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dilakukan untuk memperoleh suatu perubahan
tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai
hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan
lingkungan yang menunjukkan nilai-nilai ketaatan,
kepatuhan, kesetiaan, keteraturan dan ketertiban.

Dari  berbagai pengertian diatas  dapat
diketahui bahwa siswa merupakan komponen inti
dari  pembelajaran, maka siswa harus memiliki
' Siswa yang memiliki

—

disiplin belg

] .
disiplin belajar y 'ng% an terbiasa untuk selalu
patuh dan magn daya kendali diri, sehingga

daﬁ diperoleh siswa dapat
hasig ang relatif sama.

kemampuan
diulang-ulan ggden

7) Pendidik/guro— .0 T
Menuﬁ.lm@gahﬁ Djamarah secara

ang menarik

keseluruhan guru _adalah  figur
AP\ RD Tl S g,
dalam ma atmaypup di sekolah. Guru dilihat
sebagai sKM matik, karena jasanya
yang"ﬁ{@ S‘laAmanusia dari dulu
hingga sekarang. E. Mulyasa juga menegaskan jika
semua orang yakin bahwa guru memiliki andil
yang sangat besarterhadap keberhasilan
pembelajaran di sekolah.™

Minat, bakat, kemampuan, dan potensi-
potensi yang dimiliki oleh peserta didik tidak akan
berkembang secara optimal tanpa bantuan seorang
guru.Secara umum- tugas guru adalah sebagai
fasilitator, yang bertugas menciptakan situasi yang
memungkinkan terjadinya proses belajar pada diri

* Martinis Yamin dan Maisah, Manajemen Pembelajaran Kelas: Strategi
Meningkatkan Mutu Pembelajaran. Jakarta: Gaung Persada, 2009), him, 100,
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siswa. Menurut Suciati, dalam  menjalankan
tugasnya sebagai fasilitator, ada dua tugas yang
harus dikerjakan oleh guru  dalam  kegiatan
pembelajaran yang efektif. Kedua tugas tersebut
sebagai pengelola pembelajaran dan sebagai pengelola
kelas.>

Sebagai  pengelola  pembelajaran,  guru
bertugas untuk menciptakankegiatan pembelajaran
yang memungkinkan siswa untuk mencapai tujuan
pembelajaran secara ~epgmal—Sedangkan sebagai
pengelola kelas, gum#? be
: . <
situasi  kelas yag
pembelajaran yang gfe
berkaitan satu dengan

Dari  beberap?
disimpulkan  bahwa* - giiffr
utama yang  sangat ' pcntmg dalam  proses

pembenia) MBS R oy g

an terjadinya
tugas itu saling

fasilitator namun g yang harus
dikerjakan oleh gi un pembelajaran
yang efekti "l' sebagai
pengelola pe mglﬁla kelas.
Lingkungan tempat belajar

Lingkungan merupakan segala situasi yang
ada disekitar kita. Suciati, dkk menjelaskan bahwa
lingkungan belajar adalah situasi yang ada di
sekitar siswa pada saat belajar.”’ Situasi ini dapat
mempengaruhi  proses  belajar  siswa.  Jika
lingkungan ditata dengan baik, lingkungan dapat

53 Suciati,
2007), him. 5.

dkk, Belajar dan Pembelajaran 2, (Jakarta: Universitas Terbuka,

* Suciati, dkk, Belajar ....hlm. 5.
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menjadi sarana yang bernilai positif dalam
membangun dan mempertahankan sifat positif.
Lingkungan terdiri dari lingkungan luar dan
lingkungan dalam. Lingkungan luar diartikan
sebagai gabungan faktor-faktor geografi dan sosial
ckonomi yang mempengaruhi hubungan sekolah
dengan  masyarakatnya.  Sedangkan lingkungan
dalam  adalah bahan pokok bangunan dan
ketersediaan peralatan untuk menunaikan tugas
pengajaran garm betara Dalyono juga menegaskan

material am dan di luar individu
baik yang psikologis maupun sosio-
kultural.

Berda aiBr diatas dapat disimpulkan

bahwa h%&@”{ﬁ&%ﬁh belajar adalah segala

situasi yang ada di sekitar siswa saat proses

RPN IR GRS ompar beljr
adalah se; gﬁ%\d bentuk fisik yang ada
di sekl proses pembelajaran.
MW$$J engan baik akan
menciptakan Kesan os1 alam  diri  siswa,

sehingga siswa menjadi lebih senang untuk belajar
dan lebih nyaman dalam belajar.

¢. Pengelolaan Proses Pembelajaran
Mengajar merupakan suatu aktivitas
mengorganisasi atau mengatur lingkungan sebaik-baiknya
dan menghubungkannya dengan anak sehingga terjadi
proses belajar mengajar. Tugas dan tanggung jawab

*> M. Dalyono, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2007), hlm. 129.
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seorang guru adalah mengelola proses belajar mengajar
yang selalu berusaha untuk meningkatkan kualitas
belajar.

Menurut Sumiati dan Asra peran guru dalam
pembelajaran yang dapat membangkitkan aktivitas siswa
setidak-tidaknya menjalankan tugas utama, berikut ini:
1). Merencanaan pembelajaran, yang terinci dalam
empat sub kemampuan yaitu perumusan tujuan
pembelajaran, penetapan materi pembelajaran, penetapan
kegiatan belajar mengajar, metode dan media

pembelajaran, penetapar : alu@ 2). Pelaksanaan
pengajaran yang termas y adalah penilaian
pencapaian tujuan  pejfibolGiatay . Mengevaluasi

pembelajaran dimana ev pakan salah satu
komponen pengukur |deraja¥\Reberhhsilan pencapaian
tujuan, dan keefektlfdﬁ‘” M @nbelajaran yang
dilaksanakan: 4). Memberikan umpan balik.” Umpan

bl memh | YAEE FRI UM sioa
memelihara  minat antusi siswa
melaksanakan tugas ng Lﬁm adalah proses
interaksi peserta lj' W ber belajar
pada suatu lingk gﬂ a)dr. sllﬁ

Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan
pendidik agar terjadi proses pemerolehan ilmu dan
pengetahuan, serta pemberian sikap dan kepercayaan
kepada peserta didik. Jadi dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran adalah proses untuk membanttu peserta didik
dapat berjalan dengan baik.

55 Sumiati dan Asra, Metode ... him. 4.
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3. Sejarah Kebudayaan Islam
a. Pengertian

Sejarah Kebudayaan Islam di Madrasah Aliyah
adalah salah satu mata pelajaran yang menelaah tentang
asal usul, perkembangan, peranan kebudayaan/ peradaban
Islam di masa lampau, mulai dari da’wah Nabi Muhammad
saw pada periode Makkah dan Madinah. Kepemimpinan
umat Islam pasca wafatnya Rasulullah saw sampai
perkembangan Islam periode klasik (zaman keemasan)
A Vh\ Abad pertengahan/ abad
s/d 1800 M dan masa

¢ ngihaliami, menghayati  Sejarah
Kebudayaan lslam cm111k1 mha—mlm kearifan yang
dapat h , membentuk

sikap, watak, d ribadi rta didik.
Mata i'an ' Kebudayaan Islam di
MadrasathPw \ Eg Ipﬁrta didik memiliki

kemamp ai berikut:

1) Membangun peserta didik tentang pentingnya
mempelajari landasan ajaran-ajaran Islam, nilai-nilai dan
norma Islam yang telah dibangun oleh Rasulullah saw
dalam rangka mengembangkan kebudayaan dan
peradaban Islam;

2) Membangun kesadaran peserta didik tentang pentingnya
waktu dan tempat merupakan proses masa lampau, masa
kini dan masa yang akan datang;

3) Melatih daya pikir kritis peserta didik untuk memahami
fakta sejarah secara benar dengan pendekatan ilmiah;
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4) Menumbuhkan apresiasi dan penghargaan peserta didik
terhadap peninggalan sejarah Islam sebagai bukti
peradaban umat Islamn di masa lampau;

5) Mengembangkan peserta didik dalam mengambil ibrah
dari peristiwa sejarah, perisiwa pra sejarah Islam,
meneladani tokoh berpresyasi, mengaitkan dengan
fenomena sosial, budaya, politik, ekonomi, iptek dan
seni, dan untuk mengembangkan kebudayaan dan
peradaban Islam™.

b. Ruang lingkup

2) Kepemimpinan umat fstam“pase
saw S

3) Perkembangan Islam peride klasik atau zaman keemasan

pada tahun NS FER SITAS
4) Perkembangan Isl ﬁ;:;ép engahan atau abad
kemunduran pada?:l IM\«{
5) PerkembanganlN @N%sl Nem atau
pada tahun M

kebangkitan sampai dengan
sekarang
6) Perkembangan Islam di Indonesia dan dunia’’

C. Hipotesis Penelitian
Sugiyono menyatakan bahwa hipotesis merupakan
jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana
rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk

56 Kementerian Agama R1, Silabus PAI dan Bahasa ArabMA, (Jakarta: Kemenag
RI, 2015), him. 18
57 Kementerian Agama RI, Silabus PAL..hlm. 25-25
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kalimat pertanyaan.® Hipotesis yang diajukan dalam penelitian

ini adalah sebagai berikut.

Ho : Penggunaan media film Umar bin Khatab tidak efektif
secara signifikan dalam pembelajaran SKI di MAN 1
Magelang tahun pelajaran 2016/2017.

Ha: Penggunaan media film Umar bin Khatab efektif secara
signifikan dalam pembelajaran SKI di MAN 1 Magelang
tahun pelajaran 2016/2017.

1)
g
0n
e
]
>
z
=)

ST

UNIVERSITAS
ISLAM
INDONESIA

* Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif dan R & B, (Bandung:
Aflabeta, 2009), him. 64.
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian dan Pendekatan
Jenis penelitian yang digunakan adalah berjenis eksperimen
sedangkan pendekatan yang digunakan pendekatan adalah
pendekatan kuantitatif. Suharsimi menjelaskan bahwa penelitian
eksperimen adalah untuk membangkitkan timbulnya suatu
keadaan atau kejadian, eksperimen dilakukan dengan maksud
untuk melihat akibat suatu perlgKugmi” A m
Ada tiga jenis rancan :é’n P8 litia% eksperimen yaitu
rancangan pra-eksperimen, ekspe dan eksperimen
murni. (1)  Pra-eksperimg
mengungkapkan  hubungan | Z sebdtih 'b%l hanya dengan
melibatkan satu kelompok subj ‘ Sel }3 tidak ada kontrol
yang ketat terhadap variabel ekatrs ﬂﬁ/

experimental) ialah rancangan untuk mengungkapkan hubungan
sebab-akibat yang‘xiiml anéllﬁ; an satu
kelompok eksperimen:®'d glwem murni  adalah
rancangan dengan melibat S ar ksperimen yang
berkaitan diberikan piftalfial) (RubFEnfaijuidsi) dan satu
kelompok kontrol dengan perlakuan yang berbeda setelah itu
menguji hasil.*®

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini

adalah penelitian kuantitatif yaitu data yang diperoleh dengan
bentuk angka-angka dengan analisis statistik. Penelitian ini

imen semu (quasi

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta:
PT Rineka Cipta, 1998), him. 9.

Moh. Ainin, Metodologi Penelitian Bahasa Arab, (Surabaya: Hilal, 2010), him.
19.

'Sukmadinata, Nana Saodih, Metodologi Penelitian, Terj. Alimudin Tuwu,
(Jakarta: Ul-Pres, 1993), him. 59.

%2Nasution, Mertode Research. (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), him. 36.

56
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merupakan penelitian eksperimen murni (true experimental
design). Penelitian ini menggunakan desain Randomized Subjects,
Pretest-Posttest Control Group Design, menggunakan dua
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok
kontrol diberikan suatu tindakan yaitu pembelajaran dengan
media film Umar bin Khattab sedangkan kelompok kontrol
tidak diberikan tindakan apapun sebagai pengontrol kelompok
eksperimen. Rancangan penelitian tersebut memiliki pola yang
digambarkan sebagai berikut:

group C,Pl@fe@f"‘ _\Variable posttest
g é terikat
(R) Eksperimen || g X Y2
(R) Kontrol  ||% w ml - Y2
Keterangan: 5 >

5 A 3
X = ada treatment iww ﬁ«ﬂ‘@]

- = tidak ada treatment

UNIVERSITAS
ISLLAM

B. Subyek dan Obygk Penelitia
Subyek daj %MSLA]&S X 11S-4, kelas

X TIS-2 dan kelas X 1IS-3, sedang obyek penelitian dalam
penelitian ini ialah pembelajaran SKI di MAN I Magelang.

C. Tempat dan Lokasi Penelitian
Tempat penelitian berada di MAN I Magelang yang
berlokasi di JI. Sunan Bonang No. 17 Karet Magelang. Latar
belakang peneliti memilih dilokasi tersebut karena peneliti ingin
mengetahui apakah media film Umar bin Khatab efektif
digunakan dalam pembelajaran SKI di MAN I Magelang tahun
ajaran 2016/2017. Waktu penelitian ini dilakukan pada semester

Genap Tahun Ajaran 2016/2017.
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D. Variabel dan Definisi Operasional Variabel
1. Variabel Penelitian
Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau
nilai dari orang, subjek, objek atau kegiatan yang mempunyai
variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
kemudian ditarik kesimpulannya.”® Variabel yang digunakan
dalam penelitian ini meliputi variabel independen dan
variabel dependen.
a. Variabel independen (x)
Variabel independen ( sﬁﬁihg\d&se Nt sebagai variabel
stimulus, predictor,

. i o
berupa tindakan yaitu :
b. Variabel dependen (y) 3145

e rol I M ESERSET A i
kriteria, ko aMu a kat ariabel

yang dipengaruhi aIS anngM akibat karena

adanya variabel bebas.” Variabel ~ dependen dalam

penclitian ini s DRSS | A

2. Definisi Operasional Variabel Penelitian
a. Media film Umar bin Khattab
Media pembelajaran film yang memiliki alur cerita yang
bersifat non fiksi mengenai Khulafaur Rasyidin.

y% ariabel dependen
Ariabel independen
) Toat bin Khatab.

Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif, (Bandung: Alfa Beta,
2011). him. 38.

“Sugi_vono, Metode ... him. 39.

*Sugiyono, Metode .. him. 39.
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b. Pembelajaran SKI
Pembelajaran SKI1 adalah proses pembelajaran SKI untuk
membantu peserta didik dapat berjalan dengan baik.

E. Populasi, sampel dan tehnik penentuan sampling
1. Populasi

Kerlinger mendefinisikan populasi sebagai keseluruhan
anggota, kejadian atau objek-objek yang telah ditetapkan
dengan baik.*® Populasi dapat berarti keseluruhan objek
penelitian baik teydiri dam hends l\ongkn‘t abstrak, peristiwa
ataupun gejala ygug me umber data yang memiliki
gurut Suharsimi, populaSI itu
SS ek penelitian.”® Jadi dapat
disimpulkan bahyé tidak hanya orang, tetapi
juga obyek dan be lainnya. Sesuai dengan

apa yang dgelas@ﬁw&lﬁﬂ@no bahwa populasi adalah

wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang

memi k Nwm ﬁl%yang ditetapkan
oleh penelltl untuk dipela emudian ditarik
kesmxpulannya M@Mmelmaﬂ ini adalah siswa

kelas Xm mg jaran 2016/2017 yang
terbagi d ﬁ 'LA

2. Sampel
Sampel yang diambil dalam penelitian ini sebanyak 76
siswa, terdiri dari 40 kelas X 1IS-4 sebagai kelompok
eksperimen dan 36 siswa kelas X IIS-2 sebagai kelompok
kontrol. Adapun sampel yang peneliti gunakan berdasarkan

adalah sebagai

%Sevilla, Conseuelo G, Pengantar Metodolo Penelitian, Terj. Alimudin Tuwu,
(Jakarta: Ul-Press, 1993), him. 160.

“’Sukandarrumidi, Metodologi Penelitian: Petunjuk Praktis Untuk Pemula,
(Bandung: Gajah Mada University Pres, 2002), him. 47.

**Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta:
PT. Rhineka Cipta, 2002), him. 108.

“Sugiono, Statistika Untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta,2010), him. 61.
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teori yang disampaikan Suharsini Arikunto untuk populasi
yang lebih dari 100, sampel dapat diambil sebanyak 10 %
atau lebih”.
3. Teknik Penentuan Sampling

Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive
sampling yaitu sampel diambil dengan maksud dan tujuan
tertentu karena peneliti menganggap bahwa sampel tersebut
memiliki informasi yang diperlukan.”

F. Instrumen Penelitian

1. Lembar Observasi
Observasi adalah s g kompleks, suatu
ses biologis dan

'" 'lw 0sés’ pengamatan dan

Eﬁiﬂiﬂmﬁmgﬁﬁg inea

didasarkan pada keterli pe ikut serta
mengamati kegiatan yang diselenggar Observasn yang
dilakukan penehthDEM dengan
menggunakan Pedoman Observasi sebagai instrumen
pengamatan. Kisi-kisi Pedoman Observasi dimaksud sebagai
berikut:

"Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta:
PT Rineka Cipta, 1998), him. 9.
"'Syharsimi Arikunto, Prosedur ..., hlm 113,
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Tabel 1
Kisi-kisi Pedoman Observasi

Skor

Objek vang diamati

Perhatian siswa terhadap pembelajaran

Minat siswa terhadap pelajaran

Aktivitas siswa

Semangat belajar

o B B IS B

Suasana belajar riuh menvenangkan

6. | Keadaan pembelajaran tertib

7. | Pelaksanaan pembelajgrn Tagcap ax \
Observasi yang| i ah observasi partisipan.
Observasi ini k mengetahui jalannya
pembelajaran S

2. Angket
Angket dalam pen i-menggunakan angekt tertutup,
dimana jawaban ”ﬁide{mﬁw dan siswa tinggal memilih
salah satu jawaban yang ada. Angket digunakan untuk
menghipNHNA G Fee b s ue fim Umar bin
Khattab dalam St:l-aj an'Sﬁl. Adapun kisi-kisi angket
adalah sebagail kot
INDQNERIA

No. Aspek .

efektivitas Sndikator

Aspek tugas | a) Atensi, menarik perhatian peserta didik

atau fungsi b) Afektif, pembelajaran menyenangkan

c) Kognitif, pemahaman peserta didik

d) Kompensatoris, kemudahan peserta didik
dalam mempelajari SKI

e) Memperjelas penyajian pesan dan informasi

f) Meningkatkan motivasi belajar peserta didik

g) Meningkatkan keaktivan peserta didik

h) Mengatasi keterbatasan indera, ruang dan
waktu
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No. Aspek :
skt Indikator
2 | Aspek a) Penggunaan media sesuai dan diarahkan untuk
ketentuan mencapai tujuan pembelajaran
dan aturan b) Media digunakan sesuai dengan materi
pelajaran
¢) Media digunakan sesuai dengan minat,
kebutuhan dan kondisi peserta didik
d) Penggunaan media memperhatikan efektivitas
dan efisiensi
e) Media digunakan sesuai dengan kemampuan
L r=w-vvEn
3. Lembar tes formatif

kelompok kontrol. Tes dilakukad

setelah dilakukan pembela%}%&@i&kan media film

Umar bin Khattab. Selanjutnya lembar tes terlampir.

UNIVERSITAS

G. Uji Validitas dan Reliabilita; trumen

Instrument yang baik th.uAlM yang valid dan

reliable. Dalam hal m mm dan
reliabilitasnya sebelumJi gm . pehelitian ini
uji validitas dilakukan pada instrument Kkuisioner variabel
penggunaan media film Umar bin Khattab. Kuisioner ini akan

diuji cobakan terlebih dahulu pada 39 siswa di kelas lain yang
tidak digunakan sebagai sampel.

L

Validitas Instrumen Angket

Validitas adalah satu ukuran yang menunjukkan
tingkat kevalidan atau kesahihan satu instrumen. Suatu
instrumen yang valid mempunyai validitas tinggi. Sebaliknya
instrumen yang kurang valid berarti memiliki validitas yang
rendah. Tinggi rendahnya validitas instrumen menunjukkan
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sejauh mana data yang terkumpul tidak menyimpang dari
gambaran tentang validitas yang dimaksud.”

Uji validitas ini dengan menggunakan nilai korelasi
faktor, dan digunakan teknik analisis korelasi product
moment dengan bantuan komputer SPSS 20,0 for windows.
Angket dinyatakan valid apabila memiliki nilai r hitung
positif > r tabel.

2. Reliabilitas lnstrumen Angket

dengan sebelumnya.”

UN!MER&&TMS: diukur dengan
menggunakan L:ro ha alpha.  Teknik analisis
menggunakan AM program SPSS 20,0 for
windows abel apabila nilai
cronbach ] alpha >0, 6ENEksIA

3. Analisis Taraf Kesukaran

Suatu tes tidak boleh terlalu mudah, dan juga tidak
boleh terlalu sukar. Sebuah item (soal) yang terlalu mudah
schingga dapat dijawab dengan benar oleh seluruh peserta
didik bukan merupakan item yang baik. begitu pula item yang
terlalu sukar sehingga tidak dijawab oleh semua peserta didik

"Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelian: Satu Pendekatan Praktek, (Jakarta:
PT. Rineka Cipta, 2002), hlm.168.

™Suharsimi Arikunto, Prosedur ..., him. 46.

"Suharsimi Arikunto, Prosedur ..., hlm. 46.
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bukan merupakan item yang baik. Surapranata (2005: 11)
menyatakan bahwa sangatlah penting untuk melihat tingkat
kesukaran soal dalam rangka menyediakan berbagai macam
alat diagnostik kesulitan belajar peserta didik atau dalam
rangka meningkatkan penilaian berbasis kelas. Untuk
mengetahui indeks kesukaran butir soal uraian digunakan
rumus sebagai berikut:

pesertates yanggagal

1K = x100%

Jumlahpese rtates

Pada soal uraian, peserta tes/ikatakangagh| jika mendapat

skor < ;_ x skor maksimumy éd@u%

Dalam penelitian

o
ini kriteria yang digunakan aghl

a. soal dengan 0% <TK < el
b. soal dengan 28% < TK i vadalal
c. soal dengan 73% < TK <100

ukar.(Ari
4. Analsisi:r[)(aya P { HIVERSITAS
Hamzah (2014: 240) men§&ikakafoaf\yA daya beda butir

soal tersebut dapat membedakan kemampuan tiap peserta
didik. INDONESIA
Daya pembeda soal merupakan suatu kemampuan soal untuk
membedakan siswa-siswa yang termasuk kelompok pandai
(upper group) dengan siswa-siswa yang termasuk kelompok
kurang (lower group). Daya pembeda suatu soal dapat
dihitung dengan rumus sebagai berikut:

By Bp

T2 S
Ja 1

Adapun hasil uji coba instrumen baik lembar angket
maupun lembar tes formatif, seperti pada tabel sebagai berikut :




Tabel 3
Tabulasi Hasil Uji Validitas Instrumen Angket
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No Validitas Reliabilitas
Soal | r hitung r tabel Ket | Kronbach alpha Ket

1 0,515 0.329 | valid 0.926 reliabel

2 0,449 0.329 | wvalid

3 0,658 0.329 | valid

4 0,707 0329 | valid

5 0,387 0329 | valid N

6 0,431 0.329 | valid

7 0,718 0.329——vahd—

8 0,539 0.20 "~ "valid ~

9 0,476 0.339 id

10 0,735 0.p29 id G

11 0,634 0.9 d 2

12 0,611 0.529 || Malid v

13 0,617 0.529 id D

14 0,530 0.2295 ((|f vl

15 0,564 0.326%"~alid—’

16 0,521 0.329 Ii

17 0

18 0,441 0320 | valid,

51058 oéLA@E(

20 0,485 | 0329 | vali o

Tabel 4
Tabulasi Hasil Uji Validitas Instrumen Soal Tes Formatif

lah, 2017

No | DayaBeda Ringsal Validitas Reliabilitas
Soal Kesukaran
DB | Ket | TK Ket rhtg | rtbl | Ket | KR21 Ke2
1 0.611 | baik | 0.694 | sedang | 0.567 | 0.329 | valid | 0.946 | reliab
2 | 0.500 | baik | 0.694 | sedang | 0.541 | 0.329 | valid
3 0.667 | baik | 0.444 | sedang | 0.684 | 0.329 | valid
4 | 0.722 | baik | 0.639 | sedang | 0.769 | 0.329 | valid
5 0.500 | baik | 0.639 | sedang | 0.579 | 0.329 | valid
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Daya Beda Tamgkat Validitas Reliabilitas
- Kesukaran
DB | Ket | TK Ket rhtg | rtbl | Ket | KR2I Ke2t
0.500 | baik | 0.750 | mudah | 0.555 | 0.329 | valid
0.500 | baik | 0.694 | sedang | 0.626 | 0.329 | valid
1 0444 | baik | 0.722 | mudah | 0.562 | 0.329 | valid
0.556 | baik | 0.667 | sedang | 0.541 | 0.329 | valid
0.500 | baik | 0.694 | sedang | 0.516 | 0.329 | valid
0.667 | baik | 0.444 | sedan 0.684 | 0.329 | valid
0.722 | baik | 0.639 | sedang | 0.769 | 0.329 | valid
0.500 | baik | 0.722 | mudah | 0. |<,|Qm— Cwalid
0.444 | baik | 0.583 | sedang | 0[537 alid
0.611 | baik | 0.583 | sedang | 0}685 AGuhd
0.500 | baik | 0.750 | mudah | 0385 Shlid
0.500 | baik | 0.694 | sedang | 0636 nvhlid
0.444 | baik | 0.722 | mudah | 0}562 9 ;r’uhd
0.556 | baik | 0.667 | sedang | 0541 320-{ —valid
0.444 | baik | 0.722 | mudah | 0.50%) /D-328F¥hlid
0.667 | baik | 0.444 | sedang | 0.684 | 0.329 | valid
0.722 | baik | 0.639 | sed 0. 750k 9329 yahidh o o~
0.500 | baik | 0.639 n 780t Valid -\
0.444 | baik | 0.639 | sedang le; 0.329 |, valid
0.611 | baik | 0.722 | mudah | 03 W&Md
0.500 | baik | 0.750 | mu &) = yalid
* | 0.500 | baik | 0.694 | sed 3001 valid
0.444 | baik | 0.722 | mudah | 0.562 | 0.329 | valid
0.556 | baik | 0.667 | sedan, 0.541 | 0.329 | valid
0.500 | baik | 0.694 | sedang | 0.516 | 0.329 | valid
0.667 | baik | 0.444 | sedang | 0.684 | 0.329 | valid
0.722 | baik | 0.639 | sedang | 0.769 | 0.329 | valid
| 0.500 | baik | 0.639 | sedan 0.579 | 0.329 | valid
» | 0.444 | baik | 0.722 | mudah | 0.557 | 0.329 | valid
* 10611 | baik | 0.583 | sedang | 0.685 | 0.329 | valid
% | 0.500 | baik | 0.750 | mudah | 0.577 | 0.329 | valid
® | 0.500 | baik | 0.694 | sedang | 0.626 | 0.329 | valid
® | 0444 | baik | 0.722 | mudah | 0.562 | 0.329 | valid
. | 0.556 | baik | 0.667 | sedang | 0.541 | 0.329 | valid
% | 0.500 | baik | 0.694 | sedang | 0.529 | 0.329 | valid
s | 0.667 | baik | 0.444 | sedan 0.684 | 0.329 | valid
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No | DayaBeda Tingkat Validitas Reliabilitas
Soal Kesukaran
DB | Ket | TK Ket rhtg | rtbl Ket | KR 21 Ke
44 | 0.722 | baik | 0.639 | sedang | 0.769 | 0.329 | valid
45 | 0.500 | baik | 0.639 | sedang | 0.579 | 0.329 | valid
46 | 0.444 | baik | 0.722 | mudah | 0.557 | 0.329 | valid
47 | 0.611 | baik | 0.583 | sedang | 0.685 | 0.329 | valid
48 | 0.500 | baik | 0.750 | mudah | 0.600 | 0.329 | valid
49 | 0.500 | baik | 0.694 | sedang | 0.626 | 0.329 | valid
50 | 0.444 | baik | 0.722 | mudah | 0.562 | 0.329 | valid
Sumber: data primer diolah, 2017

observasi dan angket.

1.

Tehnik yang diguna

Teknik Observasi

pengamatan dan '!Wj J@fara sistematis terhadap

fenomena yang d1t€l° Observasi adalah memperhatikan

sesuatu Q E:f (pengamatan)
meliputi mﬁﬁlﬁ i (ﬁ sesuatu objek
dengan menggund(sﬂlmlw "

BGHOIW m a observasi yang
dilakukan d ﬁé Axk mengumpulkan
data dengan cara mengamati hal-hal yang dianggap
mempunyai kaitan dengan objek penelitian. Hal-hal yang
diobservasi dalam penelitian ini adalah guru SKI dan siswa
kelas X MAN I Magelang tahun ajaran 2016/2017 adalah

sebagai pelaku utama selama pembelajaran SKI berlangsung
sampai data yang diperlukan cukup.

Sutrisno Hadi, Metodologi Research 2, (Yogyakarta: Andi Ofset, 1991),
hlm.136.
"Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Pralktik, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2006), hlm. 158.
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Adapun hal-hal yang akan diobservasi adalah proses
pembelajaran SKI Kelas X Tahun Ajaran 2016/2017 di MAN
I Magelang saat pelaksanaan eksperimen dan data yang
berkaitan dengan sejauh mana efektivitas penggunaan media
film Umar bin Khattab dalam pembelajaran SKI, seperti
antusias siswa, keaktifan, keberanian siswa untuk bertanya
kepada guru saat pembelajaran berlangsung. Dalam hal ini
peneliti sebagai pelaku eksperimen ikut aktif dalam kegiatan
pembelajaran.

2. Teknik Angket

Angket adalah sejumj
digunakan untuk memper {0 zﬁ dari responden
tentang efektivitas media i
pembelajaran SKI di kelas lage
ajaran  2016/2017.® Pen niénggunakan data
kualitatif yang akan diangkakan selanjutnya disebut sebagai

kuantitatif yang bojferhib\dafarirfredvfEvhng dhaEzprikan
dalam empat tingkatan d mengg an skala likert.
Skala likert untuk angjm angket yang
mengukur sikap d mkclompok
sesuai diberi bobot nilai 5-1. Skala Ti ini nanti dalam

bentuk pilihan ganda dan instrumen ini untuk model angket
sebelum eksperimen.

"Sukidin dan Mundir, Metodologi Penelitian: Bimbingan dan Pengantar
Kesulsesan Anda dalam Dunia Penelitian, (Surabaya: Insan Cendekia, 2005), him.

216.
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Tabel 5
Bobot Penilaian Angket

Jawaban Bobot nilai

monOw>»
— N WA L

Peneliti akgh membenkaindua macam tes, yaitu pra fes
' yang terkait dengan materi

yang telah dip dan setelah pembelajaran
menggunakan media bin Khattab, dengan tujuan
untuk melihat s@uh ana efektivitas penggunaan media

n pembelajaran SKI yang
Arsiswa.

Uji AsuMﬁﬁ"‘ME&R S I TA S

Uji asumsi y n% penelitian ini adalah uji
normalitas dan h:]n§e;m M;nahtas digunakan untuk
mengetahui 1N@ @NEls Irﬂnal atau tidak. Uji

normalitas dalam penelitian ini menggunakan teknik Ko/mogorov
smirnov test dengan bantuan program komputer SPSS 20 for
windows. Hasil uji normalitas disajikan dalam tabel berikut.
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Tabel 6
Hasil Uji Normalitas
I Data stI;ililsTik P value | Keterangan

Hasil Observasi

Eksperimen 0.077 0.200 Normal

Kontrol 0.086 0.163 Normal
Hasil angket

Pre test 1,214 0.105 Normal

Post test /135SLAM.1 Normal
Hasil tes < Z

pretest_kontrol %75 y gé Normal

postest_kontrol 6 i Normal

pretest_eksperimen 2 0.755 Normal

~ postest_eksperimen 763 0. Normal

Sumber: data primer diolah, 20

SRS
Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa semua nilai

statistik memiliki - dili | [Vodd= FoDES behuaid, Semikian
disimpulkan bahwa data y igun tuk penelitian
berdistribusi normal. L l&w

Uji homogemtasajlwppwngmuui data
penelitian yang digunakan bersifat homogen atau tidak. Uji

homogenitas dalam penelitian ini menggunakan teknik one way
anova dengan bantuan program komputer SPSS 20 for windows.
Hasil uji normalitas disajikan dalam tabel berikut.

Tabel 7
Hasil Uji Homogenitas
levene
Data statistik P value Keterangan
Hasil tes (pre test) 0,470 0,495 homogen

Sumber: data primer diolah, 2017
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Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa semua nilai
levene statistik memiliki nilai p value > 0,05. Dengan demikian
disimpulkan bahwa kedua kelompok yang digunakan dalam
penelitian ini adalah homogen.

J. Cara Analisa dan Alat Analisa

Analisis data merupakan langkah yang sangat penting dalam
penelitian, setelah data terkumpul lengkap, data harus dianalisis
baik menggunakan analisis kualitatif atau kuantitatif. Molcong
dan Hassan mengungkapkan bahwa analisis data adalah proses
pengorganisasian d maﬂ;gumtkan data ke dalam pola, kategori
dan satuan dasar s hjng apai ditemukan tema dan dapat
dirumuskan hipotesi Efe Bscodrti sasaran data,™

Sesuai dengan o é diajukan, untuk mengetahui
efektivitas media fillg U binZKhattab dalam pembelajaran

2 ; >

SKI, digunakan analists-statistik—#ndependent sample t tes: dan
paired sample lesl«blgm diolah dengan bantuan

komputer Erjﬁ SPSSér FHindows‘\FX‘OS
ISLLAM
INDONESIA

M. Iqbal, Hassan, Metode Penelitian dan Aplikasinya, (Jakarta: Chalia
Indonesia, 2002), hal. 97.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Lokasi Penelitian

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan
dikuatkan dengan dokumentasi yang telah berhasil
ditemukan dilapangan, dapat dipaparkan hasil penelitian
berupa gambaran umum dari MAN 1 Magelang. Pembahasan
tersebut meliputi letak g€ogmfis amsejayah singkat serta
perkembangannya, visi,
5 =

tenaga kependidikan, pes
fasilitas di madrasah. =

a. Letak Geografis MAN
MAN 1 Magelang- f
kota Magelang dan "allat p gbung menuju ke
Purworejo. Lokasi MAN 1&3%{311 di Jalan Sunan

Bonang NMN"\&E aA& depan
kompleks AKMIL elang, vy membuat alat
transportasi mudah dljﬁim‘&‘ epala arah, baik dari
arah kota, jalur NEts*ﬂ ogyakarta.
MAN 1 Magelang berada dalam kawasan lingkungan
pendidikan yang relatif kondusif. Karena keberadaannya
yang dekat dengan beberapa lembaga pendidikan lain
seperti AKMIL Magelang, SMK Satria, SMP N 7
Magelang, SMK Ma' arif Magelang, SMA N 4
Magelang, SD N 4 Jurangombo dan MTsN Magelang,
menjadikan lembaga pendidikan ini semakin kompeten
di tengah suasana persaingan akademik. Gedung MAN 1
Magelang terdiri dari dua lokal yaitu barat dan timur.
Masing-masing gedung dikelilingi oleh pagar tembok
setinggi kurang lebih 2 meter. Gedung MAN 1 Magelang

72
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memiliki ruang kelas yang tersebar membentuk huruf G,
untuk kelas X dan XI tersebar di dua lokal, sedangkan
untuk kelas XII berada di lokal timur. Di sekitar MAN 1
Magelang merupakan komplek perumahan sehingga
keadaan lingkungannya relatif nyaman dan kondusif
untuk tempat belajar bagi para siswa.”

b. Sejarah Singkat dan Perkembangannya.

Madrasah Aliyah Negeri Magelang yang
beralamat di Jalan Sunan Bonang Nomor 17 Jurang
Ombo Kabupgien|Mdpslang) pertama kali merupakan
Sekolah Gury<Hakd A% a (SGHI) yang berdiri

pada tanggal (25 50| SGHI kemudian berubah
nama menja iz'-' 1kanm Guru Agama Pertama
(PGAP) pada|4ahur) J{9563 Pada tahun 1960, PGAP
berubah menjadi; dl j(Guru Agama 4 tahun atau
PGA 4 tahun d#h 1967 mengalami perubahan

ngali gohmgga 1991
u A AN. Seiring
dengan dit:d'.ls‘i; & guruan, PGAN berubah
menjadi Madrasah eri (MAN). Berdasarkan
Kepus PN D@ NS S5 hfBipaan Kelembagaan
Agama (Dirjen Binbaga) tanggal 20 Februari 1998
tentang penetapan 35 MAN Model se-Indonesia,
MAN 1 Magelang merupakan salah satu MAN Model
yang dilengkapi dengan Pusat Sumber Belajar
Bersama (PSBB). MAN merupakan sekolah setingkat

SMA/ SMK yang berdiri di bawah naungan
kementerian agama.”’

""Hasil observasi pada tanggal 12 Maret 2017.
*Dokumentasi MAN Magelang, pada tanggal 12 Maret 2017.
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¢. Visi ,Misi, dan Tujuan MAN 1 Magelang.

MAN | Magelang merupakan institusi
pendidikan di bawah naungan kementerian Agama
mempunyai visi dan misi sebagai acuan terlaksananya
proses pembelajaran. Adapun visi dan misi MAN 1
Magelang adalah®':

Visi MAN 1 Magelang
“ Terwujudnya Peserta Didik Yang Berakhlak Mulia,
Unggul Dalam Prestasi, Dan Terampil”

Indikator Visi :

Berakhlak mulia

1) Terwujudnya pese periman, bertakwa
dan berakhl : , dengan
mengimplementasika ¥ mld(?/',' [slam dan norma
positif secara tepat Gr‘ ghidupdn sehari-hari.

2) Tertanamnya pem karimah pada

warga madrasah yangd 1 hy engan disiplin dan

1
3) ;\?I:xi:llZMNJ(M EB&LIA& penuh

kesadaran dan disi I_b

4) Menghargai, menghormati, menyayangi dan suka
menolons. (P HEI PG il dengan
peduli dan relegius.

5) Demokratis, Jjujur, disiplin, sportif,
bertanggungjawab, sopan dan percaya diri yang
dilandasi sifat relegius.

6) Mentaati semua peraturan/tata tertib yang berlaku
dengan disiplin dan penuh kesadaran.

Unggul dalam prestasi

1) Peserta didik kelas X dan XI naik kelas 100% secara

normatif yang diperoleh dengan jujur

$1Dokumentasi MAN Magelang, pada tanggal 12 Maret 2017.



2)

3)
4)

5)

6)
7)

8)
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Peserta didik kelas XII lulus UM dan UAMBN
100% dengan nilai rata rata minimal 7,5 yang
diperoleh dengan jujur

Peserta didik kelas XII lulus UN 100% dengan nilai
rata rata minimal 7,5 yang diperoleh dengan jujur
Minimal 25 % lulusan diterima diperguruan tinggi
favorit

Minimal 70% lulusan program ketrampilan yang
mau bekerja diterima di perusahaan perusahaan

Yi'q | 5 ’_1- )
TN
KabupatdftMagpf§

[hjlr?gggﬁng’fw &gy&s;glah raga dan seni tingkat

bupat
o UNIVERSITAS: @ o

10)
1)

12)
13)

Kabupei@'ge

Unggul dalam kepribadian dan akhlak mulia
Ul’éllDl ptaan lingkungan
madrasah yang bersih, sehat, indah, rapi, sejuk dan
nyaman.

Unggul dalam mutu pelayanan pendidikan

Unggul dalam sarana dan sarana pendidikan

Terampil

1)
2)

3)

Terampil dalam berbahasa Indonesia, Arab, Inggris
dan Jawa yang dilakukan dengan baik.

Terampil dalam aplikasi komputer dan internet yang
dilakukan relegius, disiplin dan bertanggung jawab
Terampil dibidang ketrampilan tertentu (otomotif;
elektro, tata busana, komputer jaringan, tata boga,
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home industri) sesuai bidang ketrampilan yang
dipilihnya.

4) Terampil dibidang kepramukaan, olah raga, seni dan
keagamaan sesuai dengan minat dan bakat masing-
masing.

Misi MAN 1 Magelang

1) Membudayakan kehidupan Islami dalam kehidupan
sehari-hari;

3) Meningkatkan kualifas jSumbe dalya manusia dan
efisien;

abdian melalui
arakomprehensif.
ang berkualitas

4) Mengembangkan gnan

produktivitas kerja MHine
5) Menyelenggarakan “pendidikan. =
sehingga Setiﬁ] eserta didik dapat berkembang

secara i=deriedtn bofenéing S dala,
pencapaian prestasi ﬁemié nen akademik.

6) Menyelenggarak:j$j 1 mbangan diri
dan pelati enumbuh
kembangkaxlllﬁn?b at dan et;sfirlﬁn peserta
didik

Secara umum, tujuan pendidikan Madrasah

Aliyah Negeri Magelang adalah meletakkan dasar multi

kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia serta

keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti
pendidikan lebih lanjut. Secara rinci tujuan Madrasah

Aliyah Negeri Magelang sebagai berikut® :

a) Mengoptimalkan proses dan hasil pembelajaran
dengan menggunakan pendekatan pembelajaran

*Dokumentasi MAN Magelang, pada tanggal 12 Maret 2017
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aktif, inovatif, kreatif, efektif, menyenangkan dan
bermakna;

b) Membentuk  kepribadian  Islami, berkarakter,
berakhlak mulia dan bermartabat;

¢) Menghasilkan lulusan yang berkompetendi bidang
sains teknologi, kompetitif dan mandiri di era global:

d)Mengantarkan lulusan memasuki perguruan tinggi
negeri;

e) Mengantarkan peserta didik menguasai ketrampilan
tertentu (otomotif, elektrik, tata busana, computer
jaringan,/hons¢- industry) sesuai bidang ketrampilan

yang dip ghny

f) Membud berilmu yang amaliah dan
beramal

g)Meningka wa di bidang olimpiade mata

pelajaran; gﬂr i Jkarya seni, keterampilan dan
olahraga. ~

sebuah motto
MgmglbiAgmm pendidikan.

Adapun m t;i‘t%
“Tagwa yang Ila llmu yang Amaliah Amal yang

| N B dm i tndt Kaseimarr”

Dalam motto tersebut terkandung nilai-nilai yang
harus dipedomani dan dijadikan acuan dalam berpikir,
berbicara, bertindak, dan berperilaku. Penjelasannya
adalah sebagai berikut® :

a) Integritas, loyalitas, dan totalitas. Mewujudkan
learning organization dalam menentukan tujuan
bersama, memecahkan masalah bersama, membagi
dan menyelesaikan tugas bersama.

¥Dokumentasi MAN Magelang, pada tanggal 12 Maret 2017
*Dokumentasi MAN Magelang, pada tanggal 12 Maret 2017
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b) Transparan dan kredibel. Mewujudkan good
governance dengan menumbuhkan keterbukaan
dalam  pengambilan  keputusan  (kebijakan),
kecermatan dalam melaksanakan tugas sesuai dengan
tugas pokok dari fungsinya, serta keharmonisan.

¢) Kualitas dan kreativitas. Menumbuhkan gquality
culture yang diekspresikan dengan senantiasa
menjaga mutu dalam setiap kinerja dan menghasilkan
karya, tidak pernah merasa puas terhadap prestasi

d) Sahng perecaya dan e prfpati. Menumbuhkan
i 4 h warga madrasah
pesitif dengan saling

saling mempercayat,—
menghormati wargazmadrasal
e) Disiplin. Menumbuhkan etika watak dimana setiap

warga ;F disiplin
sesuai dengan yang berlaku.

f) Pelayanan pri MMu memberikan
pelayanan Ry gy masyarat
dengan sepenuh hati.

g) Moralitas. Senantiasa menjaga akhlak mulia
(akhlakul karimah) dalam setiap perbuatan

d. Keadaan Pendidik, Tenaga Kependidikan dan
Peserta Didik.
1) Keadaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan®
Adapun keadaan pendidik dan tenaga
kependidikan yang ada di MAN 1 Magelang

¥Dokumentasi MAN Magelang, pada tanggal 12 Maret 2017
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berjumlah 111 orang. Status pendidik dan tenaga
kependidikan terdiri dari guru PNS, guru non PNS/
GTT, dan pegawai tidak tetap/ PTT. Keterangan
lebih lengkapnya sebagaimana ferlampir.

Keadaan Pendidik MAN 1 Magelang

Tabel 8

NO | Jenis Tugas Jumlah Personil Jumlah
L P
l. |PNS (26 'SLAM 36 62
2. |GTT Ghs 34
Total Jumlah 0 96
m
[0
Ta >
Keadaan Tenaga WmMAN 1 Magelang
NO Jenis W I %s_ Jumlah
1. |[PNS 3 3
2. |PIT . 1 A 12
Total Jumlah T 1~ 15

2) Keadaan Peserta Didik"

Peserta didik yang ada di MAN 1 Magelang

pada tahun pelajaran 2016/2017adalah 1738 siswa.

Jumlah tersebut terbagi atas kelas X, XI dan XII.
Adapun rinciannya adalah sebagai berikut:

*Dokumentasi MAN Magelang, pada tanggal 12 Maret 2017
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Tabel 10
Keadaan Peserta Didik MAN 1 Magelang
Tahun Pelajaran 2016/2017

NO | Jenjang Kelas I{ems Kelamn; Jumlah
1. [ X 294 337 631
2. Xl 250 328 578
3. | XII 212 374 586
Total Jumlah P T T TvER 1738

e. Keadaan Fisik MAN 1
1) Luas Tanah Mad

2)

Status Gedung | Niilikiy Sendiri  (APBN,
BP.3)

Sifat Gedung A7 [/~ PeftFdfien

Status Tanah . Hak Pakai

Lus TR N\ ER'S| PAG

Tanah pekaranganl S I_ AM M2

Lo N ONEA

Identitas Madrasah®

Nama Madrasah : MAN 1 Magelang
Tahun Berdiri © 1950

Status Madrasah : Negeri

Nomor Statistik Madrasah  : 311337101263
Nomor kode provinsi ;33

Nomor kode Kota c 12

*’Dokumentasi MAN Magelang, pada tanggal 12 Maret 2017
¥Dokumentasi MAN Magelang, pada tanggal 12 Maret 2017
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3) Jenis bangunan MAN 1 Magelang terdiri atas"

Tabel 11
Jenis Bangunan di MAN 1 Magelang
NO Uraian Kuantitas
1 Ruang belajar 48 bh
2 RuangKepala 1 bh
3 Lokal Madrasah 2 bh
4 Ruang Dewan Guru 2bh
5 Ruang Tata Usaha 1bh
6 | RuangBP/BK ([, SEAM N 1 bh
7 Ruang Koperasi | 0 o 1bh
8 Ruang OSIS J 0 1 bh
9 Ruang Perpustakadlf ﬁ 1 bh
10 | Gudang Penyimpgan = 1 bh
11 Laboratorium Biologt—".. - 7/ 1 bh
12 | Laboratorium Fisikac/JU= )2 1 bh
13 Laboratorium Kirnia 2bh
i | Lodad NPV ERSITAS 16
15 Komputer Le~ 1 50 bh
16 | Laboratorium Bilash ke I—\ M 2 bh
17 Kamar mapdi 50 bh
18 | Ruang UKS 4 bh
19 Ruang Keterampilan 4 bh
20 Kantin 6 bh
21 Ruang seni budaya 1 bh
2 Pos Jaga Satpam 2 bh
3 Ruang Multi Media 2 bh
24 Tempat Ibadah 3 bh
25 Ruang Aula 1 bh
% Ruang Olah raga 1 bh
7 PSBB 1 bh

*Dokumentasi MAN Magelang, pada tanggal 12 Maret 2017
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r-1\7() Uraian Kuantitas
28 | Ruang Pemancar 1 bh
29 | Radio 1 bh
30 | Ruang Komite 1 bh
31 Ruang Pramuka 2bh
32 | Asrama 2 bh

33 Rumah Dinas KepalaMadrasah 1 bh
34 | Rumah Penjaga Madrasah — 2 bh
ISCAM
7
f. Keadaan Lingkungan ag% ng.

Masyarakat sek {T)ar

bermata pencaharian s Eagal

pegawai negeri, sert :chg

gelang mayoritas

b, petani, TNI AD,
gasta.Sebagian besar

bang.unan yang berad&idélﬁ%ﬂ@folah berupa toko?
masjid dan perumahan. Toko serta ruko yang berada di

sekitar MAQWﬁRm o-toko
yang meny€diak ebufuhan sehari-hari, Totokopi,

warung internet, wari&rlikqﬁngah warga yang

dijadikan home, sta 1_SiSW bertempat di luar
kota yang ti m MAN 1

Magelang, sehingga dapat

kebutuhan siswa.”'

g. Fasilitas MAN 1 Magelang.

membantu  memenuhi

Jumlah ruang belajar di MAN 1 Magelang

sebanyak 42 ruang kelas, yang terbagi menjadi
Kelas X . 16 kelas; 1 kelas program Agama, 1 kelas
program Bahasa, 7 kelas program IPA, 7

kelas program IPS

?'Hasil wawancara dengan bapak Drs. Syaiful Faizin selaku Waka Kesiswaan

MAN Magelang pada tanggal 12 Maret 2015.
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Kelas XI ~ : 17 kelas; 7 kelas program IPA, 8 kelas
program IPS, 1 kelas program Bahasa dan
1 kelas program Agama.

Kelas XII  : 17 kelas; 7 kelas program IPA, 8 kelas
program IPS, 1 kelas program Bahasa dan
1 kelas program Agama.”

Selain ruang kelas juga terdapat fasilitas madrasah
sebagai berikut™:
1) Olah Raga

a) : 2 buah

c) : 1 buah
d) : 1 buah
e) : 1 buah

),
\ MRadio Paradigma FM)
b). L I ratorium komput : 2 buah
WNIMERSITAS 2
d) Lab i ﬁl’ ‘ : 1 buah
e) Lab:l% 1io0logi : 1 buah
D [PHBEDIEES| A 20w
g) Laboratorium agama : 1 buah

3) Perpustakaan.

MAN 1 Magelang mempunyai gedung khusus
untuk ruang perpustakaan, untuk buku-buku
perpustakaan cukup memadahi karena buku paket
untuk setiap mata pelajaran dapat mencukupi semua

siswa, selain buku-buku pelajaran, perpustakaan
Madrasah Aliyah Negeri Magelang dilengkapi buku

**Dikutip Dari Dokumentasi MAN Magelang, pada tanggal 12 Maret 2015
**Hasil Observasi pada tanggal 12 Maret 2015.
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buku bacaan seperti ensiklopedia, novel, kamus,
referensi, ilmu murni, cerpen, majalah, dan surat
kabar.

4) Tempat Ibadah.

Tempat ibadah di MAN 1 Magelang berupa
masjid yang menampung jamaah sekitar 500 jamaah.
Masjid yang diberi nama Darunajah dibagi menjadi 2
bagian yaitu bagian depan untuk jamaah putra dan

\ i. Di dalam masjid

Tempat wudhu jugs te “- ama:a laki-laki dan
putri dan terletak dilbelakafgumasjid.

5) Koperasi J,JJJJJJJ

Koperasi di MAN 1 Magelang terdapat 2 jenis
yak Kps| gt R SRy simpan
pinjam.Untuk kope; ual beli oda] berasal dari
Madrasah  jadi ]igll_ kepada pihak
Madrasah. I g@ H ﬁpﬁ_] simpan
pinjam yan ﬁ dan staf
TU sehingga laba kembali kepada anggota.

6) Asrama.
MAN 1 Magelang mempunyai asrama putra

dan putri yang dikelola sendiri. Asrama diperuntukan
bagi para siswa yang berasal di luar kota Magelang.

Deskripsi Hasil Observasi

Hasil studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti
dalam penelitian ini diperoleh informasi mengenai guru
bidang studi sejarah dan proses pembelajaran sejarah sehari-
hari. Guru yang mengajar mata pelajaran Sejarah di kelas X
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MAN 1 Magelang ini adalah Bapak Rikhan Fuadli,S.Pd.I dan
Ibu Atia latar belakang pendidikan beliau adalah Jurusan
PAI UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Berdasarkan hasil
wawancara awal terhadap guru yang bersangkutan, terungkap
bahwa sesunguhnya guru mengatahui bahwa film dapat
menjadi media pembelajaran sejarah kebudayaan Islam
namun ia belum pernah memutar film pada saat proses
belajar mengajar sejarah kebudayaan Islam. Menurutnya
dengan adanya fasilitas LCD pada setiap kelas sangat
mungkin untuk memutar film dalam kegiatan belajar
jadi kendala adalah belum

mengajar. Namun
adanya koleksi film-fil eJaIZh kebudayaan Islam, dan
kendala waktu pe y O

Berdasarkan |hasi awal proses pembelajaran
sejarah kebudayaaiisl yan§ berlangsung di kelas X,
menggambarkan b yalwg pl pembelajaran sejarah di
dominasi oleh cerat ik farya jawab, dan guru hanya
sedikit m dah ada dalam buku
sumber, h‘iﬂﬂsﬁﬂﬁg\f‘f gaskan siswa
untuk membuat pokok asan yang akan dibahas

pada pertemuan selanjufhya, unfuk pembuatan resumec ini
guru membWD@N Egiﬁsiswa merangkum
dengan tepat dan sesuai dengan apa yang akan dibahas,
sehingga siswa masuk ke kelas sudah siap dengan materi.
Sesekali guru memperlihatkan gambar-gambar peristiwa
sejarah yang dibahas dari buku kepada siswa. Pada 30 - 40
menit pertama KBM berlangsung biasanya siswa masih
berkonsentrasi, dan selanjutnya siswa banyak yang mulai
mengobrol dan mengantuk, bahkan beberapa siswa asyik
mengobrol dengan mencuri waktu dan perhatian guru. Hanya
beberapa siswa yang aktif di dalam kelas, terutama siswa
yang duduk di paling depan, mereka tetap scrius
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memperhatikan dan merespon setiap pertanyaan yang
diajukan oleh guru sampai pelajaran berakhir.

Pada pertemuan berikutnya proses pembelajaran
sejarah kebudayaan Islam dilakukan dengan menggunakan
media film Umar bin Khatab. Respon siswa sangat antusias
ketika guru mengumumkan akan ditayangkan film Umar bin
Khatab dalam proses pembelajaran sejarah kebudayaan
Islam. Pemutaran film dilaksanakan dalam 2 kali pertemuan,

karena dalam penelitian ini f‘m bagian film vyaitu
bagian 1. Alasan mengap ‘<’[’di ambil dpa bagian film im
adalah karena kedua filfp a%l terkait dengan
kompetendi dasar yang hd sigwa yaitu tentang
menganalisis perkembang Eeriode Khulafaur
Rasyidin. >

Pada saat ditayangk whiffa- ﬂi@ﬁm siswa cukup
antusias memperhatikan, sesekali mereka memberikan

komentar. Pad?N'WaERt@W )&@ yang

memperlihatkan kepribadian Umar bin Khattab, dan dapat
menggugah empati siswajg&l.mﬁcM penekanan agar

siswa menyimak de gm%ledajaraﬂ
dari film yang sedm ) gan film
beberapa siswa terlihat saling memberikan komentar pada
setiap adegan yang mereka lihat, kadang mereka tertawa
ketika melihat adegan yang menurut mereka lucu,
memberikan semangat pada saat tokoh dalam film itu sedang
semangat perang, memperlihatkan mimik tegang ketika sang
tokoh sedang mengintai atau menyamar.

Di akhir penayangan film peneliti mencoba
menanyakan komentarnya kepada seorang siswa, yang
menyatakan proses pembelajaran sejarah menjadi sangat
menarik dengan adanya pemutaran film ini banyak hal yang
tidak terbayangkan olehnya ketika hanya membaca dapat
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tergambar jelas dengan menonton film, dan ketika menonton
film ia bisa membicarakan setiap adegan dengan teman-
temannya tidak seperti kalau mendengarkan guru ceramah ia
harus memperhatikan dengan seksama sehingga membuatnya
mengantuk.
3. Deskripsi Data Hasil Penelitian
Deskripsi data hasil penelitian merupakan gambaran
tentang prestasi belajar sejarah kebudayaan Islam dalam
penelitian ini diukur menggunakan instrument berupa tes
pilihan ganda yang diberikan kepada kedua kelompok vaitu
las kontrol. Kelompok
langkan kelompok kontrol
sejumlah 36 siswa, /K sperimen yaitu kelompok
yang diberikan per jakan berupa penggunaan
media film Umar alam proses pembelajaran
sejarah kebudayaan Islam, @‘m kelompok kontrol tidak
diberikan perlakuar’" “sebr pengontrol kelompok

:l.cspﬁel?euml MdEBlsLI& %mttab dalam

Pembela]araln jMal‘l Hasil Observasi
Observasi dalam penelitian ini ialah observasi
langsunLMD@Né&ﬁm terhadap peserta
didik saat pembelajaran SKI berlangsung. Adapun
deskripsi hasil observasi pembelajaran SKI disajikan

dalam tabel berikut:

Tabel 12
Perbandingan Proses Pembelajaran SKI
Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol

Kelompok N Minimum Maximum Mean
Eksperimen 40 57 80 69,0
Kontrol 36 47 71 53,9 |

Sumber: data primer diolah, 2017
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Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa pada
kelompok eksperimen diketahui nilai minimum yang
diperoleh sebesar 57, nilai maksimum diperoleh nilai
sebesar 80 dan nilai rata-rata diperoleh sebesar 69. Pada
kelompok kontrol diperoleh nilai minimum sebesar 47,
nilai maksimum sebesar 71 dan diperoleh nilai rata-rata
sebesar 53,9.

Langkah ,,,.._. AN 7 alah membagi
pembelajaran SKI me ggori yaitu yaitu
tinggi, sedang dan rendgf s interval kelas.
Kategori pembelajaran satkan pada mean
ideal (Mi) dan standa (SDi). Adapun
langkah-langkahnya ada 2

a. Menentukan nilai 1déﬂfﬂj&fﬂjj !

Nilai tertinggi ideal (ST)

= jumiaf HNPUE R ESET A S

=21x4=84

Nilai terendah 1dezl§§l)— A M
i PO ST o

=21x1=21
b. Menentukan Range
R = Nilai tertinggi ideal — nilai terendah ideal
R=284-21 =63
Untuk menentukan Mi dan SDi dengan rumus:
Mi =% (ST+SR)
=1 (84+21)
=52,5=53
SDi = 1/6 (ST-SR)
=1/6 (84-21)
=10,5=11
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Berdasarkan harga Mi dan SDi dapat diidentifikasi
kategori tingkat pembelajaran SKI sebagai berikut:

Tinggi dengan skor : > Mi+ 1,5 SDi

Sedang dengan skor : Mi - 1,5 SDi sampai Mi+ 1,5
SDi =37-68

Rendah dengan skor  : <Mi- 1,5 SDi

Berdasarkan interval kelas

tersebut, maka

diperoleh tingkat pembelajaran SKI berdasarkan hasil
observasi pada kedua kelompok adalah sebagai berikut:

Tabel 13
Hasil Obser@%an Pembelajaran SKI
Kelompok @(spe imen Kelompok Kontrol
O
. &A e%men Kontrol
No | Kategori Nllmg Mo, F o
1 | Tinggi | 69-86 | B\ | 552,5% 5 13.9%
2 Sedang | 37- 6&”@(”[&2( ((k=47.5% 31 86,1%
3 | Rendah | 213779 10,0% 0 0,0%
L 0 36 100
Sumber: data peierdiotdh, -s

BerdllM Aé\‘éas dapat diketahui bahwa
nilai teW en adalah kategori
tinggi. Pada™ kelompok™ Kontrol nilai tertinggi hasil

observasi dalam kategori sedang. Hal tersebut berarti
pembelajaran SKI dengan media film Umar bin Khattab
pada kelompok eksperimen lebih baik dibandingkan
dengan pembelajaran SKI pada kelompok kontrol vang
menggunakan metode konvensional. Adapun sebaran

data pada masing-masing kategori dapat diamati melalui
histogram di bawah ini:
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Tinggi Rendah

W Eksperimen

Gamb

Grafik Perbandingan Pro%%} An SKI

Kelompok Ekseperimen dan Kelompok Kontrol

b.

Efektivitas Hm IM m §]I M§alam
Pembelajaran SKI dififiijhu dafti Hasil Angket

Angket IIMD@MESJAM untuk

mengetahui efektivitas media film Umar bin Khattab
pada kelompok eksperimen. Pembagian angket dilakukan
setelah pembelajaran menggunakan media film Umar bin
Khattab selesai dilaksanakan. Adapun deskripsi hasil
jawaban angket siswa kelompok eksperimen disajikan
dalam tabel berikut:

Tabel 14
Hasil Jawaban Angket Siswa Kelompok Eksperimen
Kel'ompok N Minimum Maximum Mean
Pre-test 40 64 89 74,38
Post-test 40 64 93 81,1




or

Sumber: data primer diolah, 2017
Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa

sebelum digunakan media film Umar bin Khattab,
jawaban rata-rata siswa sebesar 74,38. Setelah digunakan
media film Umar bin Khattab dalam pembelajaran SKI,
jawaban rata-rata siswa meningkat menjadi 81,1
Langkah selanjutnya adalah membagi hasil jawaban
angket menjadi tiga kategori yaitu yaitu tinggi, sedang
dan rendah dengan rumus interval kelas. Kategori
pembelajaran SKI mendasarkan pada mean ideal (Mi)

dan standar (leviasi/idéal {SDi). Untuk menentukan Mi
dan SDi de -
Mi = 0
_ Zz
= m
- u
) >
SDi = )

) MM BESJiTaADSapm diidentifikasi
kategori ti pempglaj SKI sebagai berikut:
ey

Tinggi dengan skor : > Mi+ 1,5 SDi

INDONESIA

Sedang dengan skor : Mi - 1,5 SDi sampai Mi+ 1,5

SDi :40-80
Rendah dengan skor  :<Mi- 1,5SDi
1 <40

Berdasarkan interval kelas tersebut, maka
diperoleh tingkat pembelajaran SKI berdasarkan hasil
angket sebelum dan sesudah diberikan freatment sebagai
berikut:

Tabel 15
Hasil Angket Pembelajaran SKI
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. . Pre Test Post Test
Kategori Nilai v % F %
Tinggi 81-100 7 17,5% 25 62,50%
Sedang 40-80 33 | 82,5% 15 37,50%
Rendah 21-39 0 0,0% 0 0,00%
Jumlah 40 100 40 100
Sumber: data primer diolah, 2017

mt\)—l gl

nilai tertinggi pada sa<pre : adak kategon sedang.
Pada saat post test n El . ~
o
kategori tinggi. Hal
dalam proses pembelajata
Adapun sebaran

bin Khattab pada kelompek-€¢Ksperime
data pada masmg-mam, e ’ ﬁggat diamati melalui

~ histogram di bawah ini:

R — NWA&

80,00% —62,50% R
 60,00%
| 40,00% - A
| 20,00% -
0,00% -

i| ada peningkatan
dn media film Umar

Tinggi Sedang Rendah

M Pre Test M Post Test

Gambar 2
Grafik Perbandingan Proses Pembelajaran SKI
Pre Test dan Post Test pada Kelompok Eksperimen

¢. Efektivitas Media Film Umar bin Khattab dalam
Pembelajaran SKI dintinjau dari Hasil Tes



1)

Nilai SKI Pre Test

Prestasi belajar sejarah kebudayaan Islam pre
test merupakan nilai awal dimana siswa kedua
kelompok masih menggunakan metode pembelajaran
ceramah. Test ini digunakan untuk mengukur
kemampuan awal siswa kedua kelompok.

Tabel 16
Perbandingan Prestasi Belajar Pre Test
Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol

Std.
N MiATmugn axijum Mean Deviation

Pretest Kontrol 36 Z[’ 75.0 7 82.00 78.7222| 2.19885

Erais a| |57 U8200| 78.7000| 2.10250
Eksperimen 2 0]
i Z
Valid N 36 L m
(listwise) % 0
Sumber: data primer diolah201ZA\__ >

SaEIEY o
Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa
Qﬂir\l lajar  sejarah
kebuda;tgl %R§!ﬁ §§a kelompok
ekspenm ai tertinggi mencapai 82

Padlfr g Wai gata-rata kelompok
ekspérin )bgMyEOSQIA

Pada kelompok kontrol kemampuan siswa
juga hampir sama dengan kelompok eksperimen,
dimana pada saat pre fest nilai tertinggi siswa telah
mencapai 82 sedangkan nilai terendah adalah 75.
Nilai rata-rata sejarah kebudayaan Islam pada
kelompok kontrol sebesar 78,72. Hasil tersebut dapat
digambarkan dalam grafik sebagai berikut
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Minimum

Grafik Perbandingan Prestas
Kelompok Eksperimen dasi okt
Sumber: data primer diolah, 2017

UNIVERSITAS
ISLLAM
2) Nilai SKI P

Nilai ﬁﬁ!%ﬁ&lﬂé{hﬁ yaitu

nilai yang diambil setelah kelompok eksperimen
mendapatkan perlakukan berupa penggunaan media
film Umar bin Khatab dalam proses pembelajaran
sejarah kebudayaan Islam. Test ini digunakan untuk
mengetahui efektivitas penggunaan media film
Umar bin Khatab dalam meningkatkan prestasi
belajar sejarah kebudayaan Islam pada siswa.
Tabel 17
Perbandingan Prestasi Belajar Post Test
Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol
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N Minimum Maximum Mean Dea;dmn
postest 36 75.00 83.00| 79.3611| 2.30717
Eﬁséii:men 40 76.00 85.00| 81.2250| 2.21287
Listwise) 36

Sumber: data primer diolah, 2017

Pada saat post test, nilai rata-rata kelompok
eksperimen meningkat menjadi 81,23 sedangkan
e memiliki nilai rata-rata

& ela_]aran sejarah kebuda\aan

gla'lgat dl$1ambarkan dalam

Islam. Hasil tersebut

LLNII Setfafar ferdiin

Nilai Maximum Nilai Minimum Nilai Rata-rata

@ EKSPERIMEN m KONTROL
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Gambar 4
Grafik Perbandingan Prestasi Belajar Post Test
Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol
Sumber: data primer diolah, 2017

B. Analisa Penelitian

Analisa penelitian dalam penelitian ini digunakan untuk
menguji kebenaran hipotesis yang diajukan. Hipotesis dalam
penelitian ini yaitu penggunaa 3 mar bin Khatab
efektif dalam pembelajaran SKJ di MAN 1 Magelang tahun
pelajaran 2016/2017. Untuk mb h kel i
tersebut maka digunakan analis sus austirOné sample t test dan
paired sample t test. Asumsi ya . intuk menolak dan
menerima hipotesis adalah apab1 a1 n ung memiliki tingkat
probabilitas (p value) < 0.05 g ! potesis diterima,
berarti penggunaan media film Umar bm Khatab efektif dalam

1:embelajaran SKI @ MM E/Ialﬁ | ‘BA &Jaran
2016/2017. ISI_AM

I. Efektivitas Medla(! wg tﬂb dalam
Pembelajaran SKI dintinjau dar1 Hasil Observasi

Observasi dilakukan pada dua kelompok yaitu
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol pada saat
pembelajaran SKI  berlangsung. Observasi  dilakukan
berdasarkan pedoman observasi yang telah disusun
sebelumnya. Hasil  observasi kemudian  dianalisis
menggunakan analisis statistik one sample t rest untuk
mengetahui perbedaan proses pembelajaran SKI pada
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Analisis
dilakukan menggunakan komputer program SPSS dengan
hasil sebagai berikut:
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Tabel 18
Hasil Analisis Paired Sample t Test

Kelompok T test P value Keterangan
Eksperimen- Berbeda
54,66 0,000 < 0,05 o
Kontrol ’ ,000<0, Signifikan

Sumber: data primer diolah, 2017

Berdasarkan tabel tersebut di atas, diketahui bahwa
untuk kelompok eksperimen diperoleh nilai t test sebesar
54,66 dengan nild) probabilitas\0,000 < 0,05. Hasil tersebut
berarti terdapat |perb yang signifikan antara proses
pembelajaran SKVp k eksperimen dan kelompok
kontrol. Nilai rat§-rata k eksperimen lebih tinggi
dibandingkan d loug k kontrol, berarti bahwa
proses pembelaga/{% ' Jpaik dibandingkan kelompok
kontrol. Jadi be -- il observasi yang telah

dilak ggunakan media
film Wgﬁo&gkspmmen lebih
efektif dlbandts % roses pembelajaran  SKI
dengan metode konvensional pada kelompok kontrol.
INDONESIA

Efektivitas Media Film Umar bin Khattab dalam
Pembelajaran SKI dintinjau dari Hasil Angket

Angket diberikan pada kelompok eksperimen setelah
pembelajaran SKI menggunakan media film Umar bin
Khattab selesai dilaksanakan. Hasil angket kemudian
dianalisis menggunakan analisis statistik paired sample ( test
untuk mengetahui efektivitas media film umar bin khattab
dalam pembelajaran SKI. Analisis dilakukan menggunakan
komputer program SPSS dengan hasil sebagai berikut:
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Tabel 19
Hasil Analisis Paired Sample t Test

Kelompok T test P value Keterangan
st 7378 | 0,000 <0,05 .
Post test Signifikan

Sumber: data primer diolah, 2017

Berdasarkan tabel terSebut_dipatas) diketahui bahwa

nilai t test sebesar -7,378 dfé’\g ilai /U babilitas 0,000 <
0,05. Hasil tersebut berarti atO [perbedaan yang
signifikan antara proses pén BKI1 sebelum dan
sesudah penggunaan medig Zilm arli‘;bn Khattab. Nilai
rata-rata post test lebih tinggt—dibantdm nilai pre test,
berarti bahwa proses pem elajatan SKI-debih baik setelah

digunakan media film Umar bin Khattab. Jadi berdasarkan

hasil angket yAog ¢ ToddaSD sk
menggunakan media ﬁlnl bi attab lebih efektif
dibandingkan dengan p gtljmélj SKI dengan
metode konvensiona.'N D O N E s I A

3. Efektivitas Media Film Umar bin Khattab dalam
Pembelajaran SKI dintinjau dari Hasil Tes

Tes dilakukan pada dua kelompok baik kelompok
eksperimen maupun kelompok kontrol sebelum dan sesudah
digunakan media film Umar bin Khattab. Tes ini digunakan
untuk mengetahui dan membandingkan nilai siswa antara
kelompok  eksperimen yang  diberikan  perlakukan
penggunaan media film Umar bin Khattab dengan nilai siswa
kelompok kontrol. Analisis analisis statistic paired sample t
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fest menggunakan bantuan komputer program SPSS 22 for
windows dan diperoleh hasil sebagai berikut:
Tabel 20
Hasil Analisis Paired Sample t Test

Kelompok T test P value Keterangan
0.000 < Berbeda
. 3 2
Eksperimen 10,63 0,05 Signifikan
0,148 > Tidak berbeda
Kontrol 1,563 0,05 signifikan

Sumber: data primgF dialah N0

V) 7
< Z
) @eb t di atas, diketahui bahwa

untuk kelompok gks eroleh nilai t test sebesar
10,633 dengan gl pr blllt?}ﬁ 0,000 < 0,05. Hasil terscbut
berarti terdapat ; signifikan antara prestasi
belajar sejarah kebitd - Js pre test dan post test.

asil lompok kontrol,
dlmauwmrlfh an penggunaan
media film Um if dalam pembelajaran SKI
namun hanya menggun an metode ceramah saja. Hasil t test
yang dlpeIN@@NEl&mr 1,563 dengan nilai
probabilitas 0,067 > 0,05. Hasil tersebut berarti tidak terdapat
perbedaan yang signifikan antara antara prestasi belajar
sejarah kebudayaan Islam pre test dan post test.

Berdasarkan hasil analisis paired sample t test tersebut
diketahui bahwa prestasi belajar sejarah kebudayaan lslam
pada siswa kelompok eksperimen berbeda signifikan antara
pre flest dan post test, dimana nilai post fest lebih tinggi
dibandingkan nilai pre test. Sedangkan untuk kelompok
kontrol, prestasi belajar sejarah kebudayaan Islam siswa
tidak berbeda antara pre test dan post fest.

b
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Berdasarkan hasil analisis tentang efektivitas media film
umar bin khattab dalam pembelajaran SKI di atas, maka dapat
diketahui:

I. Berdasarkan hasil observasi, proses pembelajaran SKI pada
siswa eksperimen yang menggunakan media film Umar bin
Khattab lebih baik dibandingkan proses pembelajaran SKI
pada kelompok kontrol yang menggunakan buku dan LKS.

Berdasarkan hasil angket, proses pembelajaran SKI setelah

(S

menggunakan media film Mmag bin, Khattab lebih baik
dibandingkan  proses éﬁlbe jaranZ | SKI  sebelum
menggunakan media terseb . 8

3. Berdasarkan hasil test, pent tas1 belajar SKI dari
pre test ke post test lebih aik P kel‘gmpok eksperimen
yang menggunakan media film-Umar-bin-Khattab lebih baik
dibandingkan kelompok koﬁl%ﬁg fatlogunaken media

buku dan LKS.

Berdasarkan ReddaN3asy/ maifsr, Sopskbit Al dapat
disimpulkan bahwa hipotesi g mgnyatakan penggunaan
media film Umar bin Khatab IM elajaran SKI di

MAN 1 Magelang ta‘N WQVAhnyatakan

diterima dan terbukti kebenarannya.

Perbedaan proses pembelajaran dan prestasi belajar SKI
dapat disebabkan berbagai faktor, salah satunya akibat digunakan
media film dalam proses pembelajaran sejarah. Hal ini sejalan
dengan pernyataan Sudjana bahwa penelitian yang dilakukan
terhadap penggunaan media pengajaran dalam proses belajar
mengajar sampai kepada kesimpulan, bahwa proses dan hasil
belajar para siswa menunjukkan perbedaan yang berarti antara
pengajaran tanpa media dengan pengajaran menggunakan media.
Penggunaan media pembelajaran dalam proses belajar mengajar
bagaimanapun sangat penting bagi guru Kkarena seperti
pandangan Brown, Lewis and Harcleroad media pembelajaran
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merupakan sumber belajar yang dapat digunakan oleh guru dan
siswa dan dapat berpengaruh terhadap efektivitas proses
pembelajaran. Kreativitas dalam penggunaan berbagai macam
media akan meningkatkan kemungkinan siswa belajar lcbih
banyak, apa yang mereka pelajari dapat diingat dengan lcbih
baik, dan meningkatkan kemampuan mereka untuk berkembang.
Selain itu, media juga dapat menjadi alat untuk
meminimalkan hambatan komunikasi yang seringkali terjadi
dalam komunikasi antara guru dan siswa. Hambatan-hambatan
komunikasi itu menurut Wittich & Schuller antara lain verbalism,
referent  confusion, imperception, disinterest,
physical discomfort ( alisme, r%e rensi yang membingungkan,
mimpi hari ini, ketid alam memahami, kurangnya
minat, ketidaknyamat bagai contoh adalah bagaimana
proses pembelajaran Z ini di kelas yang terlalu
mengandalkan komurik nikas
pemahaman dari gunrkb s ari siswa ke guru.

m erencanaan yang
baik. Mﬂm m s pengajaran itu
juga memerlukan a1k Heinich, mengajukan
model perencanaan Igm- 1a yang efektif yang dikenal
dengan istilah F@QNES ankan enam kegiatan
utama dalam perencanaan pengajaran sebagai berikut,
Analyze learner characteristic. Menganalisis
karakteristik wumum kelompok sasaran. State objective.
Menyatakan atau merumuskan tujuan pengajaran. Select
or modify media. Memilih, memodifikasi, atau
merancang dan mengembangkan materi dan media vang
tepat. Utilize. Menggunakan matert dan media. Require
learner response. Meminta tanggapan siswa. Evaluate.
Mengevaluasi proses belajar, tujuan utama evaluasi di
sini adalah untuk mengetahui tingkat pencapaian siswa

alam penyampaian ide dan
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mengenai tujuan pengajaran, keefektivan media,
pendekatan, dan guru sendiri.

Di era teknologi saat ini, pengalaman dapat kita sajikan
dalam proses pembelajaran dengan jelas melalui film yang dapat
membantu guru sejarah untuk meminimalkan hambatan
komunikasi di dalam kelas, seperti yang dinyatakan oleh Wittich
& Schuller bahwa * ..sound motion ptclure films enable
reachers to fulfill lhezr demgnding setion. .. The history
teacher must help his class und dnt of the past and

present.”

Dissanayake bahwa selain un Zeblh pmahamni suatu peristiwa
sejarah yang terjadi, film j P digunakan dalam

pengajaran sejarah sebagai me%%@&ampmkan pesan,

nilai dan keteladanan dari sang tokoh.

UNIVERSITAS
ISLAM
INDONESIA



BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan diskripsi dan pembahasan hasil penelitian
yvang telah penulis kemukaan diatas maka efektivitas
penggunaan media film dalam pembelajaran sejarah kebudayaan
Islam di Madrasah Aliyah Negeri 1 Magelang Tahun Pelajaran
2016/2017 dapat disimpulkan sebagai berikut.

Berdasarkan diskripsi dan pembahasan hasil penelitian
yang telah penulis kemukaan diatas maka efektivitas

penggunaan media filiy Vc’ialﬁm@bmbe ajaran sejarah kebudavaan
Islam di Madrasah Al y_ah agelang Tahun Pelajaran
2016/2017 dapat dis gd berikut

proses pembelajaran §gj
Aliyah Negeri 1 Magg .. w tingkat efektifitas vang
tinggi ditunjukkan deng? ‘- vsetvasi sebesar 52,5 % , nilai

angket sebes 2.5% i jar deng,an nilai
rata — rata V%{ai A 1,2 pada saat
postest. I SLER A

Hal ini menunju wa siswa lebih fokus dalam
mengikuti pros*N@@NE Sﬁl}ﬁ melaui film Umar
bin Khatab yang dapat diketahui pada saat ditayangkan film ini
siswa cukup antusias memperhatikan, sesekali mereka
memberikan komentar pada beberapa adegan terutama adegan
yang memperlihatkan kepribadian Umar bin Khattab disamping
itu juga dapat dilihat dari pernyataan mereka bahwa
pembelajaran sejarah kebudayaan Islam lebih inovatif, menarik

dan menyenangkan sehingga mudah memahami dan menguasai
materi secara lebih jelas.

103
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B. Saran-Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka diberikan beberapa

saran untuk meningkatkan prestasi belajar siswa yaitu:
Bagi Guru

1

P

"
o S

a.

Bagi Madrasah
a.

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan
pertimbangan dan masukan dalam memilih metode
mengajar yang tepat sehingga kualitas mengajarnya lebih
meningkat.

Hasil penelitian ini

menjalankan profesinya

fi tas pembelajaran
i

melalui berbagai variasi media pembelajaran  yang

kreatif dan pN %ﬁ nakan
media film bin Khata pembe ajaran se_]arah
kebudayaan Islam.

Hasil peneliti m emberikan
informasi pentlm mem film
Umar bin Khatab dalam pembelajaran bidang studi
sejarah kebudayaan Islam di MAN | Magelang.

Bagi Peserta didik

Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan semangat
belajar peserta didik, memotivasi belajar peserta didik agar
memperhatikan apa yang disampaikan guru, sehingga
prestasi belajarnya menjadi lebih baik.
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LEMBAR PENGAMATAN TENTANG PROSES

PEMBELAJARAN SKI

No

Objek yang Diamati

Skor

Perhatian siswa terhadap pembelajaran

a. Siswa fokus perhatiannya terhadap
Pembelajaran

b. Melaksanakan tugas dengan segera

c. Gerak-geriknya serius

Minat siswa terhadap pelajaran

b. Wajah siswa gserl

L)

c. Terlihat asyik ime
Z

Aktivitas siswa | o
a. Kalau tidak je % mau bertaiiya
b. Segera menjawd a.dithnya

¢. Mencatat hal- hﬂ#@ﬁg{j@

Semangat belajar

PR e T
mas.lh terus'ﬁt A M

¢. Kelihatan si

S OS]
a. Kelas'ter &%ﬁhut

suara siswa
b. Hilir mudik tetapi tertuju untuk
pembelajaran
c. Setiap menyelesaikan tugas siswa
kelithatan gembira




Keadaan pembelajaran tertib
a. Kalau mau bertanya mengangkat tangan
6 b. Masing-masing siswa asyik dengan
' tugasnya
c. Ketua kelompok menegur kalau ada
siswa yang lalai
Pelaksanaan pembelajaran lancar
[ a. Penggalan setiap indicator sesuai target
{7 i
" | b. Tidak terlihat ada kegiatan =

g
NR

c. Pelajaran selesai pada It%l“a‘y
t ditentukan

UNIVERSITA
OE

SUEDE
UNIVERSITAS
ISLAM
INDONESIA



ANGKET EFEKTIVITAS PENGGUNAAN MEDIA FILM
UMAR BIN KHATTAB DALAM PEMBELAJARAN SKIi

Nama Lengkap

Kelas

A. Petunjuk Pengisian

L.
2.

W

B. Pertanyaan °
1.

(98]

Bacalah dengan teliti pertanyaan-pertanyaan di bawah ini!
Jawablah dengan memilih salah satu jawaban yang
paling sesuai menurut pendapat anda dengan memberi tanda
silang (X) pada salah satu huruf a, b, ¢, d, atau e yang ada
pada lembar yan ¥y
Jawablah denga fhjur, jawaban tidak mempengaruhi nilai
raport. (‘7') 6 b

Atas kesediaan (dan da dalam pengisian
angket ini diucaé(an a kasih.
)

>
Pembelajaran SKI§ éﬂﬂiﬁﬁ;ﬂ@ﬂ film penyajian materinya
lebih nyata dan jelas.

a gﬁéN@VERSITAS
E" SetujI:J Set“JLI S I_ A M

4 Kumghegin ONE SIA

e. Tidak setuj

Saya selalu memperhatikan pembelajaran SKI apabila
penyampaiannya menggunakan media film.

a. Sangat setuju

b. Setuju

¢. Cukup setuju

d. Kurang setuju

e. Tidak setuju

Bagaimana motivasi belajar anda ketika mengikuti
pembelajaran SKI dengan media film ?



.

a. Sangat meningkat
b. Meningkat

¢. Cukup meningkat
d. Kurang meningkat
e. Tidak meningkat
Dalam pembelajaran SKI apabila belum paham, saya selalu
bertanya.

a. Sangat setuju
¢. Cukup setuju
e. Tidak setuju
b. Setuju

d. Kurang setuju

SERSITAS

pai oleh guru atau
teman, saya selalu menjawab perfdnyaas tersebut?

a. Sangat setuju AL (U (£

¢. Cukup setuju J’bﬂj&jﬂj @J

. Tidak setuj

b senn | UNIVERSITAS

d. Kurang setuju |s

Saya selalu mengeluarkan Sndapat ketika mengikuti

pembelajaran SKI. I N O N E S I A
a. Sangat setuju

¢. Cukup setuju

e. Tidak setuju

b. Setuju

d. Kurang setuju

Menurut anda, apakah waktu yang digunakan dalam
pembelajaran SKI dengan media film sudah tepat?
a. Sangat tepat

¢. Cukup tepat

e. Tidak tepat

b. Tepat



10.

1.

12.

d. Kurang tepat
Saya dapat menangkap materi SKI lebih baik yang
disampaikan melalui media film.

a. Sangat setuju

c. Cukup setuju

e. Tidak setuju

b. Setuju

d. Kurang setuju

Pembelajaran SKI dengan media film menjadikan
pembelajaran lebih menarik dan menyenangkan.

a. Sangat setuju

¢. Cukup setuju |7 7
e. Tidak setuju | 8
b. Setuju 5 Z
d. Kurang setuju % (%

Apakah anda semakin palam.materi SKI apabila
penyampaiannya 1@*}%& 14k riedia film ?

a. Sangat paham

« PNV ERSITAS

e. Tidak paham

b. Paham ISI—AM
dApI:;(:.zn ifmgmﬁﬁlﬁ pembelajaran SKI

sudah sesuai dan diarahkan untuk mencapai tujuan
pembelajaran?

a. Sangat sesuai

¢. Cukup sesuai

e. Tidak sesuai

b. Sesuai

d. Kurang sesuai

Menurut anda apakah media film yang digunakan sesuai
dengan materi yang disampaikan?



(¥S]

. Penggunaan media film me

a. Sangat sesuai
¢. Cukup sesuai
e. Tidak sesunai
b. Sesuai

d. Kurang sesuai

| 3. Apakah penggunaan media film sesuai dengan minat anda?

a. Sangat sesuai
¢. Cukup sesuai
e. Tidak sesuai
b. Sesuai

d. Kurang sesuai

(%]

RISITA

mempelajari SKI.
a. Sangat setuju

¢. Cukup setuju SR

e. Tidak setuju

bSuwn  UNIVERSITAS

d. Kurang setuju

. Apakah penggunaan medid @E\NM kondisi anda?

a. Sangat sesuai

c. Cukup sesuai INDONESIA
e. Tidak sesuai

b. Sesuai

d. Kurang sesuai

. Penggunaan media film dalam pembelajaran SKI sudah

memperhatikan efektivitas pembelajaran.
a. Sangat setuju

c¢. Cukup setuju

e. Tidak setuju

b. Setuju

d. Kurang setuju



17.

18.

19,

20.

Penggunaan media film dalam pembelajaran SKI sudah
efisiensi.

a. Sangat setuju

c. Cukup setuju

e. Tidak setuju

b. Setuju

d. Kurang setuju

Menurut anda apakah guru mampu mengoperasikan media
film dengan baik?

a. Sangat mampu
¢. Cukup mampu
e. Tidak mampu
b. Mampu

d. Kurang mampu/};
Media film yang %
materi khulafaur i

a. Sangat setuju Jwﬂjﬁﬂj@l

¢. Cukup setuju

¢ TSide}NiVERSITAS

. Setuju

d. Kurang setuj1| s L. A M

Media fi WEIS tkan semangat
mengﬂcum rﬁ

a. Sangat setuju

¢. Cukup setuju

e. Tidak setuju

b. Setuju
d. Kurang setuju

antu dalam memahami

S [VIZSINOANN




HASIL PENELITIAN
M\ Par Tests

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

PRETEST | POSTEST | PRETEST POSTEST
KONTROL | KONTROL | EKSPERIMEN | EKSPERIMEN
N 36 36 40 40
Normal Mean 792778 |  79.4444 78.2250 78.7750
ab
Proniekre Bd. 217270 2.46501 220125
Deviation ISL AT\
Most Extreme  Absolute 175 (v 168 5 192 163
Differences  Positive 106 | . Gl 192 163
Negative -1751 |»n o| -120 -119
Test Statistic a5 |5 Zz| 192 163
Asymp. Sig. (2-tailed) 695°[ |> .4 m| 755° 494°
a. Test distribution is Normal. 5 !I ! S

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction. /‘ji”ﬂj ﬂi’ﬂ’@]

UNIVERSITAS
ISLAM
INDONESIA



Explore

KELOMPOK
Tests of Normality
OBSERVASI
KELOMPOK
EKSPERIMEN | KONTROL
o) Statistic 077 ,086
olmogorov-
. 5 df 40 36
Smirnov S(@ ISLAM /Z\ 200° 183
S gtis i 8 ,987 903
Shapiro-Wilk df G z 40 36
sig w| 931 796
* This is a lower bounow .‘%nificanc&

a. Lilliefors Significance Garrection-—=
UNIVERSITAS
ISLLAM
INDONESIA




NPar Tests

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

ANGKET PRETEST ANGKET
POSTTEST

N 40 40
Normal Mean 74,3750 81,1000
Parameters®®  Std. Deviation 5,92988 6,57033
Most Extreme Abss:_lute i Pt
Differences Posm\.'e (m? \ i

Negative (%) -1 30«' -179
Kolmagorov-Smirnov Z 35 1,135
Asymp. Sig. (2-tailed) 152

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

UNIVEASITA

SAIEATE

UNIVERSITAS

ISLLAM
INDONESIA




Oneway

Test of Homogeneity of Variances

PRETEST
Levene
Statistic df1 df2 Sig.
125 1 74 725
(. ISLAM /\
p OVAZ
PRETEST = %
Sum of I 4
1] .
Squares > df eah Square F Sig.
zZ =
Btwaen 009 ||5 > 009 002 964
Groups — -
Wit 341.622
Groups
Total 341632

ISLAM
INDONESIA




T-Test

One-Sample Statistics

[ N Mean Std. Deviation Std. Error
Mean
OBSERVASI 76 61,8421 9,86313 1,13138
One-Sample/Tests| A
g OBSERVASI
t = # > 54,661
ln O 1
df i - £ 75
Sig. (2-tailed) |2 4 000
Test Value =0 Mean Difference |2 3 61,84211
o AL (A
95% Confidence ;- kiber |(§J] 59,5883
Interval of the U 64.0959
AY4l ~

ISLAM
INDONESIA




Explore

KELOMPOK
Case Processing Summary
KELOMPOK Cases
Valid Missing Te
N Percent | N | Percent | N | F
EKSPERIMEN 0| 100,0% 0,0%| 40
OBSERVASI ' ) B ’
KONTROL 36| 100,0%| O 0,0%| 26
Descriptives )
KELOMPOK  (/ ISLAM ™ Statistic Sta.
g Z Error
0 69,0000 ,80781
Lﬁver
Bound 67,3660
i 70,6340
Mesal ||(= | o
5% Trimmed Mean 69,0833
UNIVERSITAS™™
Eksperimen Vari 6,103
B Deviatity A A 5,10907
Minimum 57,00
omserasi INIM@INE SIA w000
Range 23,00
Interquartile Range 7,50
Skewness -, 143 374
Kurtosis -, 195 733
Mean 53,8889 1,24453
95% Lower
51,3624
Confidence  Bound
ol Interval for  Upper
ppe
- Bound 56,4154
5% Trimmed Mean 53,3210




Median
Variance

Std. Deviation
Minimum
Maximum
Range

Interquartile Range

Skewness
Kurtosis

51,0000
55,759
7,46718
47,00
71,00
24,00
10,00
1,294
740

,393
,768

UNIVERSITAS

7
é
n
e
T
2
z
)

ISLAM

INDONESIA




T-Test

Paired Samples Statistics

Mean N Std. Std. Error
Deviation Mean
ANGKET
. PRETEST 74,3750 40 5,92988 93760
Pairt  ANGKET
POSTTEST 81,1000 40 6,57033 1,03886
Paired Samples Correlations
=1 /NV, Correlation |, Sig.
. ANGKET_PRETEST & 5
ARl ANGKET_POST"?ST t75° = 000
& O
z
Pai SMTIG}%
5 ,|| > Pair 1
e (2 (O ANGKET_PRETE
SEDEY ST-
ANGKET_POSTT
UNIVERSITIA ST
Mean -6,72500
Std. Deviatl::s |_ A M 5,76456
Paired Std. m ,91146
Differences  g59,iGo b NE«S'A -8,56860
Interval of the
Difference Upper -4,88140
t -7,378
df 39
Sig. (2-tailed) ,000




Descriptives

Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std.
Deviation
ANGKET
PRETEST 40 64,00 89,00 74,3750 5,92988
ANGKET
POSTTEST 40 66,00 93,00 81,1000 6,57033
V‘ahd.N 40
(listwise) ISLANA
Z
é 0 o)
n
S m
Z 1)
=] >

INDONESIA

SIMEDE

UNIVERSITAS
ISLAM




T-Test

Group Statistics

Std. Std. Error
KELOMPOK N Mean Deviation Mean
PRETEST KONTROL 36| 78.7222 2.19885 .3664"
EKSPERIMEN 40| 78.7000 2.10250 .3324¢
Inde, s Test
g % PRETEST
= Equal Equal
n 0
i v 2 variances | variances not
> l”/] assumed assumed
Levene's Test F 5 > 125
for Equality of  sjg. o
Variances %ﬂjﬂfﬂ]@ 725
t-test for .045 .045
Equality of
s UNIVERSITAS| o
Sig. ( .964 964
Mean Erg)lna A 02222 02222
o ﬁ A&m - 96404
Intewal of the Upper
Bifferarice 1.00576 1.00849




T-Test

Group Statistics

[KELOMPOK N Mean | Std. Deviation | Std. E#
POSTEST KONTROL 36 79.3611 2.30717 |
EKSPERIMEN 40 81.2250 2.21287
Inde ‘ ISL‘fAM
pendent Samples Test —

= POSTEST

g a¥ Equal

g an@(;a’s variances not

Z sumed assumed
Lovene's.  F PO M Searesr ks
Test for Sig. SO IE)
Equality of .381

Variances
t-test for
Equality of
Means

UNIVE

df

Sig. (2-tailed)
Mean Difference I N D C
Std. Error Difference

95% Confidence Lower
Interval of the Upper
Difference

ERSLT

ISL. A M

NS

.51873
-2.89748

-.83030

AS

~3.585
72.405

001

A\ -1.86389
51989
-2.90016

-.82761




Descriptives

ISLAM
INDONESIA

Descriptive Statistics
Std.
N Minimum | Maximum Mean Deviah
PRETEST .
KONTROL 36 75.00 82.00| 78.7222 2.19
POSTEST
2
iy 36 75.00 83.00| 79.3611| 2.30
PRETEST
40 : 82.00| 78.7000| 2.10
o G
<
e 2.21.
dy il . 40l | ¢ 0| 8s500| 81.2250| 221
Valid N (listwise) | 35 | Z
= 4
o) D>
S



T-Test

Paired Samples Statistics

Std. Error
Mean N Std. Deviation Mean
Pair 1 PRETEST
EKSPERIMEN 78.7000| 40 2.10250 33243
POSTEST
EKSPERIMEN 81.2250| 40 2.21287 .34989
<
Paired Samples Cofrel
N_ |
Pair 1 PRETEST >
EKSPERIMEN Z
& POSTEST AL
EKSPERIMEN 6 e e |
ISLLARMA_pairi
PRETEST_EKSPE
INDONE S
EST_EKSPE
RIMEN
Paired Mean -2.52500
Differences
Std. Deviation 1.50192
Std. Error Mean 23747
95% Confidence Lower -3.00534
Interval of the Upper
Difference -2.04466
t -10.633
df 39
Sig. (2-tailed) 000




T-Test

Group Statistics

Std. Std. ErrorJ
KELOMPOK N Mean Deviation Mean
PRETEST KONTROL 36| 78.7222 2.19885 .36647
EKSPERIMEN 40| 78.7000 2.10250 .33243
ISLAM
I ﬁpen t Sathples Test
o= & 4 PRETEST
] 0]
% v % Equal Equal
% ” variances | variances not
) > assumed assumed
Levene's Test F rzd ([EA (£ 125
for Equality of i TEETEE
Variac:n::esy S8 725
testor OMNIVERSITA S 045
74 72.341

Equality of df
Means Sig. &%Ju-)-AM 964 964
IWWE S. A\ 02222 02222
td. Error Difference 49361 49479

95% Confidence Lower -.96131 -.96404

Interval of the Upper
Difference ki g




DOKUMENTASI

Proses pembelajara
media Film Um&

Proses pembelajaran dengan mengunakan
media Film Umar bin Khatab I1



[ i o
Suasana kelas keti s .
penggunaan media fil o in I‘%htab dalam pembelajaran

Suasana kelas ketika mengerjakan tes tentang materi perkembangan
Islam pada masa khulafaurrasyidin
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